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ABSTRAK 

Dinda Resti Masrifatul Fitroh, B06215012, 2019. Pesan Moral dalam lirik lagu 

Beyond The Scene (BTS) (Studi Analisis Semiotika Roland R. 

Barthes dalam album Love Yourself: Tear). Skripsi Program Studi 

Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Kata kunci : Pesan Moral, Lirik Lagu, Semiotika 

Terdapat satu persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu 

mengenai bagaimana petanda, penanda dan makna pesan moral yang terdapat 

dalam lirik lagu pada album musik BTS Love Yourself: Tear. 

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, 

dalam penelitian ini digunakanlah metode paradigma kritis dengan jenis penelitian 

analisis isi model Roland R. Barthes yang berguna memberikan fakta dan data 

mengenai lirik lagu yang ada dalam album BTS Love Yourself: Tear, kemudian 

data tersebut dianalisis secara kritis dengan dasar pemikiran Roland R. Barthes, 

sehingga diperoleh makna pesan moral dalam lirik lagu di album tersebut. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa didalam lirik lagu BTS di album 

Love Yourself: Tear terdapat penanda dan petanda tentang pesan moral. Lirik-lirik 

tersebut mengandung sebuah makna yang mencerminkan berbagai pesan moral 

dalam satu album. Terdapat 3 aspek pesan moral dalam lirik lagu BTS di album 

Love Yourself: Tear. Diantaranya merupakan pesan moral sosial yang berkaitan 

dengan lingkungan sekitar, pesan moral dari segi kebiasaan datang dari diri 

sendiri dan pesan moral dari aspek keagamaan. 

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi peningkatan kualitas lirik untuk sebuah album musik 

adalah perlu dipikirkan lagi aspek-aspek pesan yang ingin disampaikan sehingga 

pesan akan sampai kepada pendengar dengan efektif Serta kesinambungan antara 

lirik lagu dengan tema lagu maupun keseluruhan tema album lebih diperhatikan 

agar tercipta album yang bernilai baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Komunikasi adalah suatu kegiatan yang pasti dilakukan oleh 

individu di dunia ini. Hal ini tentunya karena manusia selalu 

berinteraksi satu sama lain dalam kehidupan sosialnya. Pengertian 

yang dikemukakan Raymond Ross, komunikasi diartikan sebagai 

proses dalam memilah serta mengirimkan tanda atau simbol yang 

sedemikian rupa sehingga dapat membantu komunikan menciptakan 

arti atau tanggapan dari pikiran komunikan yang juga dimaksudkan 

oleh komunikator. 
1
 Komunikasi ditujukan untuk menyampaikan pesan 

kepada seseorang maupun kelompok dengan tujuan komunikan 

tersebut mempunyai pemikiran yang sejalan dengan pemikiran kita. 

Dapat dikatakan atau disimpulkan bahwa komunikasi adalah kegiatan 

penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan. 

Komunikasi adalah bagaimana seseorang membangun suatu 

komunikasi yang efektif antara komunikator kepada komunikan. Hal 

tersebut erat kaitannya dengan kemampuan seseorang dalam 

berkomunikasi dengan orang lain. Terdapat dua hal yang terjadi ketika 

kita melakukan suatu komunikasi yakni penciptaan arti atau makna 

serta penafsirannya. Dalam komunikasi ini akan menimbulkan suatu 

tanda verbal dan non verbal. Verbal dapat diartikan dengan 

penggunaan suatu kata untuk menyampaikan pesan sedangkan non

                                                           
1
 Nurudin, Ilmu Komunikasi ilmiah dan populer, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2017), hal.39 
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verbal adalah komunikasi yang menggunakan tanda atau simbol selain 

kata-kata ataupun bahasa.  

Bahasa dapat diartikan sebagai suatu sistem simbol yang berupa 

bunyi, bersifat arbiter, digunakan suatu masyarakat dalam 

berkomunikasi, bekerja sama serta mengidentifikasikan diri. Bahasa ini 

terbentuk oleh sebuah aturan karena sebagai suatu sistem yang utuh. 

Dalam aturan tersebut terdapat kaidah, atau pola bahasa tertentu dalam 

bunyi, susunan kata, ataupun susunan kalimat.
2
 Fungsi utama bahasa 

yaitu sebagai alat komunikasi setiap individu. Komunikasi menjadi 

bentuk interaksi dimana setiap individu berusaha untuk saling 

mempengaruhi, dalam kesengajaan ataupun tidak serta hanya pada 

bentuk komunikasi verbal akan tetapi juga dalamahalaekspresiamuka, 

tulisan, seni maupun teknologi. 

Komunikasi dapar menggunakan media komunikasi massa 

seperti majalah, televise, radio, maupun surat kabar. Hal ini karena 

teknologi unuk melakukan komunikasi telah berkembang sangat pesat, 

jadi untuk melakukan komunikasi kita memiliki banyak opsi. 

Sedangkan untuk menyampaikan suatu pesanakomunikasi, ada 

beberapa alat yang dapat digunakan, diantaranya dapat melalui telepon, 

sms maupum e-mail. Karena akal pikir dengan ditunjang teknologi 

yang berkembang, manusia dapat menyampaikan pesan melalui 

beberapa media, salah satunya adalah musik.  

                                                           
2
 Abdul Chaer, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta), hal.1 
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Musik adalah salah satu media yang digunakan seseorang untuk 

penyampaian pesan. Dimana sifat dari musik ini tidak hanya 

menghibur, namun juga dapat memberikan suatu pengetahuan. 

Pengertian oleh Jamalus menyebutkan jika musik merupakan hasil 

karya seni bunyi yang berbentuk lagu atau komposisi-komposisi musik 

dimana komposisi ini mengungkap pikiran serta perasaan pencipta lagu 

melalui unsur-unsur musik yakni harmoni, melodi, irama, bentuk atau 

struktur serta ekspresi dalam kesatuan yang utuh. Unsur-unsur musik 

itu menjadikan sebuah ciri khas dalam sebuah musik.
3
 Karakteristik 

musik sebagai media massa memiliki pengaruh besar dalam kehidupan 

sosial manusia. Hal tersebut karena dalam musik terdapat suatu 

gagasan pesan yang ingin disampaikan penciptanya melalui lirik lagu 

yang ada didalamnya. 

Musik dapat memiliki dampak yang positif maupun negatif. Hal 

tersebut tergantung pada pesan-pesanayangadisampaikanamelaluialirik 

lagu. Lirik lagu masuk ke dalam komunikasi verbal. Mulyana 

mengungkapkan, komunikasi verbal adalah sarana utama untuk 

menyatakan pikiran, perasaan serta maksud kita. Komunikasi 

menggunakan kalimat yang menyajikan macam-macam aspek dalam 

kehidupan, konsekuensinyaakata-kata adalah abstraksi realitas yang 

tidak mampu menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objek atau 

konsep yang diwakili kata-kata.
4
 

                                                           
3
 Ferial Riezky Herfanda, Jurnal Seni Musik 3-l, (Semarang: UNNES Press, 2014), hal.2 

4
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000), 

hal. 238 
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Lirik lagu dapat mengandung berbagai pesan. Didalamnya 

dapat ditemui pesan tentang persahabatan, pesan dalam menjalin 

hubungan, pesan budaya maupun pesan moral. Dewasa ini lirik lagu 

dalam suatu album musik  seringkali dihubungkan dengan hal-hal yang 

negative. Hal tersebut terjadi karena musik seringkali menjadikan 

seseorang lalai, terlalu menikmati musik sehingga tidak fokus dengan 

apa yang dikerjakan, namun musik juga bisa dijadikan sebagai healing. 

Seperti musik-musik yang beralunan mellow menjadikan pendengarnya 

menjadi rileks. 

Pesan moral menjadi salah satu pesan yang kerap kali 

disampaikan melalui lirik lagu. Masalah moral menjadi sangat penting 

karena makin banyaknya kasus yang berkaitan dengan buruknya moral 

seorang individu. Kasus-kasus seperti bullying misalnya menjadi kasus 

yang bahkan sampai sekarang masih lazim di kalangan masyarakat, 

terutama generasi muda. Musik disini menjadi salah satu bentuk 

komunikasi untuk menyampaikan pesan moral yang baik sehingga 

kasus-kasus semacam itu bisa terkurangi, atau bahkan tidak ada. 

Salah satu grup musik yang sedang tenar saat ini adalah BTS 

(Beyond The Scene). BTS adalah grup penyayi pria dari Korea Selatan 

yang mempunyai 7 member atau anggota. Mereka adalah RM (Kim 

Namjoon / pemimpin grup), Jin (Kim Seokjin), Suga (Min Yoongi), J-

Hope (Jung Hoseok), Jimin (Park Jimin), V (Kim Taehyung) dan 

Jungkook (Jeon Jungkook) sebagai anggota termuda. Grup ini berada di 

bawah Big Hit Entertainment. BTS  memulia debutnya pada Juni 2013. 
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Debut ini mereka awali dengan lagu pertama mereka yang berjudul "No 

More Dream". Setahun setelahnya, BTS  mendapat penghargaanabonsang 

pertama kalinya untuk album Dark & Wild dan Hwayangyeonhwa pt. 1. 

Kesuksesan Beyond The Scene (BTS) makin meroket dengan album 

kedua mereka yang berjudul Wings. Album tersebut mendapat pencapaian 

yang tak main-main, mereka dapat bertengger di berbagai chart musik  di 

Korea Selatan bahkan di lebih dari 26 negara. Tak hanya itu, album ini 

menjadikan BTS berada dalam chart.
5
 

Pada tanggal 18 Mei 2018, BTS merilis album Love Yourself: Tear 

yang menjadi series ketiga setelah Love Yourself: Her dan Love Yourself: 

Wonder. Di dalam album ini terdapat 11 lagu dengan Fake Love sebagai 

lagu utama. Album ini menjadi album pertama mereka yang dapat 

memuncaki Billboard 200 pada Mei 2018, yang menjadikan BTS sebagai 

grup K-Pop pertama dengan highest-charting album di US album chart.
6
 

Tak berhenti disitu, Love Yourself: Tear menjadi album Korea pertama 

yang masuk ke dalam nominasi Grammy Awards, kategori Paket Rekaman 

Terbaik. Namun sayangnya mereka masih belum bisa memenangkan 

kategori tersebut. 

Album BTS yang satu ini menyita banyak perhatian publik hingga 

album ini menjadi album BTS yang paling lama bertengger di chart musik 

Korea hingga berminggu-minggu. Tak hanya di Korea, album Love 

Yourself: Tear ini juga merajai tangga lagu di berbagai negara, seperti 

Jepang, Amerika Serikat, China, Brazil, Indonesia dan beberapa negara 

                                                           
5
 https://id.wikipedia.org, BTS (Grup Musik),  (diakses pada 23 September 2018) 

6
 http://wikipedia.en , BTS (Diakses pada 23 September 2018) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Dark_%26_Wild
https://id.wikipedia.org/wiki/The_Most_Beautiful_Moment_In_Life,_Part_1
https://id.wikipedia.org/
http://wikipedia.en/
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lainnya. Lagu-lagu dalam album terbaru ini memiliki banyak makna yang 

dapat dikuak. Lagu mereka bercerita tentang pengalaman tour dunia 

mereka, adaptasi dari sequel cerita serta dedikasi untuk orang-orang yang 

mendukung mereka. 

Love Yourself / Love Myself  menjadi salah satu masalah yang 

dikampanyekan oleh BTS. Hal ini karena masih banyaknya orang yang 

belum mencintai diri mereka sendiri. Self-harm, bunuh diri dan masalah 

lain menjadikan BTS mengkampanyekan slogan Love Yourself / Love 

Myself  ini. Kampanye mereka tak terhenti dalam album yang mereka 

produksi saja, mereka bahkan diundang oleh UN (United Nations/PBB) 

untuk berpidato dalam sidang Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) yang 

diadakan pada tanggal 24 September 2018.  

Album Love Yourself: Tear ini menjadi salah satu bagian dari 

kampanye Love Myself. Dimana kampanye ini erat kaitannya dengan 

pesan moral yang ingin mereka sampaikan. Hal ini didasarkan pada 

fenomena yang akhir-akhir ini marak dibicarakan yaitu tentang self-harm 

atau menyakiti diri sendiri. Tak hanya self-harm, belakangan ini bahkan 

banyak ditemukan kasus bunuh diri. Beberapa poin yang menjadi dasar 

peneliti untuk mengambil tema tentang pesan moral dalam album BTS ini 

adalah : 

1. BTS menjadi salah satu grup yang sedang digemari saat ini sehingga 

apapun yang mereka lakukan bahkan menjadi sorotan dunia dan 

banyak ditiru oleh masyarakat 
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2. Maraknya kasus pelecehan, bullying, self-harm hingga bunuh diri yang 

terjadi di masyarakat, khususnya pada generasi muda 

3. BTS menggalakkan kampanye Love Yourself / Love Myself
7
  dimana 

semua berawal dari diri sendiri sehingga seseorang bisa menghargai 

orang lain pula. Hal ini erat kaitannya akan moral yang terbentuk 

dalam diri seseorang 

Berdasarkan latar penelitian diatas peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih mendalam terkait makna dan simbol pesan moral yang 

ada dari setiap lirik lagu dalam album BTS Love Yourself: Tear ini 

B. FokusaPenelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka dapat dirumuskan 

bahwa fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana makna pesan moral 

yang terdapat dalam lirik lagu pada album musik BTS Love Yourself: 

Tear ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui makna pesan moral yang terdapat dalam lirik lagu pada 

album musik BTS Love Yourself: Tear 

D. ManfaatdPenelitian 

1. ManfaatsTeoritis 

Penelitianaini diharapkanadapat memberi sumbangan pemikiran 

serta menambah kajian wawasan pengembangan ilmu pengetahuan 

sebagaimana mestinya dan menambah referensi literatur untuk 

                                                           
7
 Kim Namjoon dalam pidatonya di United Nations (UN), 24 September 2018, 

(https://youtu.be/oTe4f-bBEKg)  

https://youtu.be/oTe4f-bBEKg


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

 

programDstudi ilmu komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya terkhusus yang erat kaitannya dengan kajian analisis 

semiotikaas 

2. Manfaat praktis 

Hasil dari penelitian inikpeneliti harapkan bisa memberikan 

pemahaman untuk generasi muda serta semua masyarakat 

umumLterhadapMpesan-pesan moral, nilai positif serta fakta baru 

yang terdapat di album musik BTS Love Yourself: Tear. Peneliti 

jugaamengharapkan bisa memberikan referensi untuk peyusunan 

laporan penelitian, utamanya penelitian yang menggunakan analisis 

teks media (semiotika) bagi adik-adik mahasiswa ilmu komunikasi. 

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu referensi peneliti untuk 

menjadi bahan literatur selain buku, jurnal dan yan lainnya. Guna untuk 

mencari persamaan dan perbedaan maka peneliti sajikan review dalam 

tabel berikut : 

Tabel 1.1 

Penelitian terdahulu yang relevan 

N

o 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan / 

Perbedaan 

1 Muhamad 

Taufik 

(2011)
8
 

Pesan 

moral 

dalam 

album 

Analisis Isi Dalam 

penelitian ini, 

peneliti 

mengkategorik

Persamaann

ya adalah 

peneliti 

sama-sama 

                                                           
8
 Muhammad Taufik, Pesan Moral dalam Album Musik (Analisis Isi Lirik Lagu pada Album 

Kamar Gelap Karya Efek Rumah Kaca, (Skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 

Muhammadiyah Malang: 2011) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

 

musik an pesan moral 

ke dalam tiga 

bagian yaitu 

pesan moral 

dari segi 

kebiasaan, dari 

segi sosial dan 

dari segi dekrit 

Tuhan. 

Dimana 

didapatkan 

hasil yang 

reliable dari 

ketiga kategori 

tersebut. 

  

mencari 

pesan moral 

sedangkan 

perbedaanny

a terletak 

pada metode 

penelitian 

2 Aprilia 

Intan 

Pratiwi 

(2012)
9
 

Nilai 

moral 

dalam lirik 

lagu “lihat 

dengar 

rasakan” 

dan 

“uluran 

tanganku” 

karya 

Sheila On 

7 

Analisis 

Semiotik  

Penelitian ini 

menghasilkan 

kesimpulan 

bahwa nilai 

moral yang 

terdapat 

didalam lagu 

Lihat, Dengar, 

Rasakan dan 

Uluran 

Tanganku 

adalah moral 

berke-Tuhanan 

serta terdapat 

relevansi yang 

sangat erat 

antara nilai 

moral yang ada 

dalam lagu 

tersebut 

dengan 

pendidikan 

agama Islam. 

 

Penelitian 

ini 

mempunyai 

kesamaan 

dalam objek 

yang diteliti 

yaitu pesan 

atau nilai 

moral dalam 

lirik lagu. 

Serta 

menggunaka

n metode 

yang sama 

namun 

penelitian 

Aprilia 

mengaitkan 

nilai moral 

ke dalam 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

sedangkan 

peneliti 

tidak 

 

 

 

                                                           
9
 Aprilia Intan Pratiwi, Nilai Moral dalam Lirik Lagu “Lihat, Dengar, Rasakan” dan “Uluran 

Tanganku” Karya Sheila On 7, (Yogyakarta: Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga,  2012) 
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3 Maria 

Dreonsian

a Jerama 

(2018)
10

 

Aspek 

moral 

dalam lirik 

lagu-lagu 

daerah 

Manggarai 

karya 

Rensi Am 

bang 

Metode 

Pendekatan 

Moral 

Dalam 

penelitian ini 

aspek moral 

dibagi menjadi 

tiga yaitu 

moral dan 

kebahagiaan, 

moral dan 

perbuatan serta 

moral dan hati 

nurani. Setiap 

lagu kemudian 

dimasukkan ke 

dalam 

kategori-

kategori 

tersebut 

 

Persamaan 

penelitian 

ini adalah 

objek 

penelitian 

yaitu pesan 

atau aspek 

moral dalam 

lirik lagu. 

Sementara 

perbedaanya 

terletak 

pada metode 

penelitian 

yang 

digunakan. 

 

4 Aldino 

Agusta 

Walad 

(2013)
11

 

Pemaknaa

n lirik lagu 

Imagine  

Analisis 

Semiotik 

Dalam 

penelitian ini 

terdapat pesan 

moral tentang 

dampak dari 

peperangan 

dan kekerasan 

bahwasannya 

tidak ada 

dampak positif 

dari kedua hal 

tersebut 

Penelitian 

ini sama-

sama 

menggunaka

n analisis 

semiotik 

model 

Roland 

Barthes dan 

mencari 

makna dari 

lirik lagu. 

Perbedaanya 

terletak 

pada pesan 

yang akan 

dicari, 

penelitian 

Aldino 

Agusta 

mencari 

makna yang 

lebih luas 

sementara 

                                                           
10

 Maria Dreonsiana Jerama, Aspek Moral dalm Lirik Lagu-Lagu Daerah Manggarai Karya Rensi 

Am bang, (Kediri: artikel skripsi  vol 02 no. 03 Jurusan Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2018)  
11

 Aldino Agusta Walad, Pemaknaan Lirik Lagu Imagine (Studi Analisis Semiotika Pemaknaan 

Lirik Lagu Imagine yang Dipopulerkan Oleh John Lennon), (Skripsi Universitas Sumatera Utara, 

2013) 
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peneliti 

hanya fokus 

pada pesan 

moral saja 

 

5 Salma 

Ibrahim 

(2018)
12

 

Pesan 

moral 

sosial pada 

lirik lagu 

band 

Silampuka

u album 

Dosa, 

Kota, dan 

Kenangan 

Metode 

Hermeneuti

ka 

Dalam 

penelitian ini 

nilai moral 

yang dapat 

diambil dari 

lirik lagu band 

Silampukau 

adalah setiap 

perilaku yang 

dilakukan oleh 

masyarakat 

dipengaruhi 

oleh 

lingkungan 

sekitarnya 

 

Persamaan 

penelitian 

ini terletak 

pada pesan 

yang akan 

dicari serta 

objeknya 

yaitu lirik 

lagu. 

Sementara 

perbedaanya 

terletak 

pada metode 

penelitian 

6 Afry Adi 

Chandra 

(2017)
13

 

Menilik 

aspek 

moral 

dalam lirik 

lagu 

campursari 

Jawa 

Timur 

Analisis 

semiotik 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa dengan 

semakin 

berkembangny

a teknologi 

cara berfikir 

masyarakatpun 

berubah serta 

banyaknya 

bermunculan 

lagu 

campursari 

yang krisis 

akan pesan 

moral 

Persamaan 

penelitian 

ini terletak 

pada objek 

penelitian. 

Sementara 

perbedaan 

terletak 

pada model 

analisis, 

Afry 

menggunaka

n analisis 

semiotik 

model 

Ferdinand 

D. Saussure 

sementara 

peneliti 

menggunaka

n model 

Roland R. 

Barthes 

                                                           
12

 Salma Ibrahim, Pesan Moral Sosial pada Lirik Lagu Band Silampukau Album Dosa, Kota, dan 

Kenangan, (Semarang: Skripsi Departemen Sastra Indonesia Universitas Diponegoro, 2018) 
13

 Afry Adi Chandra, Menilik Aspek Moral dalam Lirik Lagu Campursari Jawa Timur: Sebuah 

Kajian Semiotika, (Blitar: SMK Negeri 1 Udanawu, 2017) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

 

7 Muhamm

ad Wali 

Al 

Khalidi, 

Hamdani, 

M.Syam 

(2017)
14

 

Representa

si nilai-

nilai moral 

dalam lirik 

lagu doda 

idi 

Analisis 

Semiotik 

Dalam 

penelitian ini 

ditemukan tiga 

aspek nilai 

moral dalam 

kehidupan 

manusia yang 

terkandung 

dalam lirik 

Doda Idi  yaitu 

hubungan 

manusia 

dengan dirinya 

sendiri, 

manusia 

dengan Tuhan 

dan manusia 

dengan 

lingkungan 

sosialnya 

Persamaan 

penelitian 

ini terletak 

pada metode 

penelitian 

yang 

menggunaka

n model 

Roland R. 

Barthes 

serta nilai 

moral yang 

akan dicari 

dalam lirik 

lagu 

 

F. Definisi Konsep 

1. Pesan Moral 

Menurut H.A.W. Wijdaja mengartikan pesan adalah keseluruhan 

dari apa yang disampaikan oleh komunikator.
15

 Penyampaian pesan 

dapat dilakukan melalui lisan, tatap muka, langsung atau menggunakan 

tulisan. Isi pesan dapat berupa anjuran atau masukan. Onong Uchana 

mengartikan pesan sebagai seperangkat lambang bermakna yang 

disampaikan oleh komunikator.
16

 

                                                           
14

 M wali Al Khalidi. dkk, Representasi Nilai-Nilai Moral dalam Lirik Lagu Doda Idi (Studi 

Semiotik Terhadap Lirik Lagu Doda Idi dalam Album Nyawoung), (Banda Aceh: Program Studi 

Ilmu Komunikasi Universitas Syiah Kuala, 2017) 
15

 H.A.W. Wijdaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 11. 
16

 Onong Uchana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 1997), cet ke-2, h. 43  
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Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), moral diartikan 

sebagai akhlak, budi pekerti, atau susila.
17

 Terdapat berbagai macam 

pengertian tentang moral tergantung dari segi substansinya. Moral 

dapat diartikan sebagai sarana untuk mengukur benar tidaknya atau 

baik tidaknya suatu tindakan manusia.
18

 Moral bisa diartikan sebagai 

nilai atau norma yang ada pada masyarakat, dimana setiap individu 

harus mematuhinya. Hal ini menjadi acuan bahwa setiap orang haru 

memiliki moral yang baik. Jika seorang individu memiliki moral 

yang baik maka perilaku mereka tidak akan keluar dari batasan  

nilai dan norma yang ada di masyarakat. 

Dari beberapa pengertiaan pesan dan moral diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa pesan moral adalah sebuah pesan yang isinya 

mengandung pesan kebaikan yang bersumber dari akal manusia dan 

budaya masyarakat. Sedangkan pesan moral dalam lirik lagu 

merupakan pesan yang ingin disampaikan penciptanya serta penyanyi 

kepada penikmat musik. Pesan ini berupa ajaran atau makna 

tersembunyi yang berkaitan dengan moral sehingga suatu lagu  tak 

hanya untuk didengarkan namun dapat dijadikan sebagai pelajaran 

pula. 

2. Lirik Lagu dalam Album Musik Beyond The Scene (BTS) Love 

Yourself: Tear 

Lirik Lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang 

sudah dilihat, didengar maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan 

                                                           
17

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 592 
18

 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan Sosial 

sebagai Wujud Membangun Jati Diri, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 28 
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pengalamannya, penyair atau pencipta Lagu melakukan permainan 

kata-kata dan bahasa untuk menciptakan daya tarik dan kekhasan 

terhadap lirik atau syairnya.  Permainan bahasa ini dapat berupa 

permainan vokal, gaya bahasa maupun penyimpangan makna kata dan 

diperkuat dengan penggunaan melodi dan notasi musik yang 

disesuaikan dengan lirik lagunya sehingga pendengar semakin terbawa 

dengan apa yang dipikirkan pengarangnya.
19

 

Love Yourself: Tear merupakan album penuh BTS yang ke 3 

dengan lirik berbahasa Korea dan sebagian berbahasa Inggris. Terdapat 

11 lagu dalam album ini yaitu, Fake Love, 134340, So What, Paradise, 

Anpanman, Intro: Singularity, Magic Shop, The Truth Untold, 

Airplane pt. 2, Love Maze, dan Outro: Tear, dengan Fake Love sebagai 

lagu utama. Album ini dirilis tahun  2018 sebagai full album  setelah 

dua series Love Yourself sebelumnya yaitu Love Yourself: Her dan 

Love Yourself: Wonder. Love Yourself: Tear menjadi album K-pop 

pertama yang menduduki puncak Billboard 200 untuk minggu terakhir 

di bulan Mei 2018. Tak hanya itu, Billboard juga menyatakan bahwa 

album ini mencetak penjualan terbesar pada saat itu.
20

 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa lirik lagu 

dalam album Love Yourself: Tear ini adalah kumpulan dari bait-bait 

lagu yang ada dalam album ini. Lirik lagu yang terdapat dalam album 

                                                           
19

 Mokoo Awe, Iwan Fals: Nyanyian Ditengah Kegelapan, (Yogyakarta: Ombak, 2003), hal.51 
20

 Kompas, Pencapaian terbesar BTS 

(https://entertainment.kompas.com/read/2018/05/28/153539510/5-pencapaian-besar-bts-berkat-

album-love-yourself-tear ) diakses pada 10 Maret 2019 

https://entertainment.kompas.com/read/2018/05/28/153539510/5-pencapaian-besar-bts-berkat-album-love-yourself-tear
https://entertainment.kompas.com/read/2018/05/28/153539510/5-pencapaian-besar-bts-berkat-album-love-yourself-tear
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ini tak hanya berbahasa Korea, namun terdapat bahasa lain, yaitu 

bahasa Inggris. 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

Terdapat dua pandangan dalam komunikasi, yaitu komunikasi 

sebagai proses penyampaian pesan dan komunikasi sebagai pembuatan 

dan pertukaran makna. Dalam penulisan penelitian in penulis hanya 

akan memakai pandangan kedua yaitu komunikasi sebagai 

pembuatan dan pertukaran makna. 

“Perspektif produksi dan pertukaran makna memfokuskan 

bahasannya pada bagaimana sebuah pesan atau teks dapat 

berinteraksi dengan individu-individu disekitarnya untuk dapat 

menghasilkan sebuah makna. Hal ini berhubungan dengan peranan 

teks tersebut dalam budaya. Perspektif ini sering menimbulkan 

kegagalan dalam berkomunikasi karena pemahaman yang berbeda 

antara pengirim pesan dan penerima pesan. Meskipun demikian, yang 

ingin dicapai adalah signifikansinya dan bukan kejelasan sebuah pesan 

disampaikan. Untuk itulah pendekatan yang berasal dari perspektif 

tentang teks dan budaya ini dinamakan pendekatan semiotika”
21

 Peirce 

mengatakan jika tanda dan objek saling berkaitan, keberadaannya memiliki 

hubungan sebab-akibat dengan tanda-tanda atau karena ikatan 

konvensional dengan tanda-tanda tersebut. Dalam hal ini esensi tentang 

tanda berarti mengarah pada objeknya.
22

 

                                                           
21

 Alex sobur, Analisis Teks Media., (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal.52 
22

 Ibid., hal. 31-35 
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Musik sebagai proses pertukaran tanda dan makna adalah sistem 

tanda yang tersusun. Sistem ini didasarkan pada kode-kode yang 

memperlihatkan nilai-nilai tertentu. Pesan dalam sebuah musik dua 

tingkatan makna yang dinyatakan secara tersurat dan tersirat dibalik lirik 

lagunya. Oleh karena itu, semiotika menjadi metode yang sesuai untuk 

mengetahui kontruksi makna yang terjadi dalam sebuah lirik lagu. 

Musik adalah bagian dari suatu bentu komunikasi yang 

berupa audio dan didalamnya terdapat berbagai konsep tanda. 

Tanda-tanda dalam suatu musik tersusun ke dalam struktur teks lagu atau 

lirik lagunya. Makna dari tanda-tanda itu dapat diketahui dengan 

menggunakan pola penafsiran terhadap tanda. “Tanda (sign) adalah 

sesuatu yang secara fisik dirasakan oleh pikiran kita ; merujuk kepada 

sesuatu yang lain dari tanda itu sendiri dan tergantung atas pengakuan dari 

penggunaan itu sendiri bahwa hal itu adalah tanda”
23

 

Lirik lagu mengandung susunan tanda dalam strukturnya, 

dalam susunan ini terdapat rangkaian arti atau makna yang menjadi 

suatu nilai ideologi tertentu. Makna dalam lirik lagu menjadi suatu 

interaksi antara pencipta lagu dengan pendengar atau penikmat musik. 

Bisa dikatakan makna adalah reaksi dalam diri manusia terhadap 

rangsangan yang datang dari luar. 

 

 

                                                           
23

 Fiske, Introduction to Communication Studies, (Sage Publication, 1990) hal.44 
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Bagan 1.1 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian didasarkan pada realitas masyarakat tentang fenomena 

maraknya bullying dan self-harm di kalangan muda. Hal ini kemudian 

diwujudkan melalui kontribusi penulis dan pencipta lagu dalam album 

Love Yourself: Tear yang mana album ini bertema agar mencintai diri 

sendiri. Analisis yang digunakan adalah analisis semiotika model Roland 

R. Barthes. Dimana untuk menggali sebuah makna dapat dilihat dari 

tanda konotatif yang terlihat 

 

Realita 

Masyarakat 

Kontribusi Sosial 

Penulis dan 

Pencipta Lagu 

Beyond The Scene 

(BTS) 

Analisis Teks 

Media 

Album Love 

Yourself: Tear 

Analisis Semiotika 

Roland R. Barthes 

Temuan 
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H. MetodeaPenelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan paradigm kritis dalam 

penelitian ini. Dalam penelitian ini media menjadi sebuah alat krontrol 

masyarakat. Dapat dikatakan paradigma kritis merupakan teori sosial 

yang mempunyai implikasi praktis dan berpengaruh pada perubahan 

sosial.
24

 Peneliti menentukan fokus penelitian secara kritis agar dapat 

memahami makna pesan yang akan disampaikan atau makna yang 

terkandung dalam lirik lagu BTS pada album musik Love Yourself: 

Tear 

Peneliti menggunakan analisis semiotik Roland Barthes dalam 

konteks jenis penelitiannya. Semiotika berawal dari studi klasik dan 

skolastik atas seni logika, retorika dan poetika. Akar namanya sendiri 

yakni “semion” yang sepertinya berasal  dari kedokteran hipokratik 

atau akslepiadik dengan perhatiannya pada simptomalogi dan 

diagnostik inferensial.
25

  

Dalam semiotika makna merupakan tataran kedua yang mana 

adalah hasil dari pertemuan tanda yang dipengaruhi oleh perasaan dan 

budaya. Dari hal tersebut analisis mengenai mitos digunakan. Setelah 

mengertahui makna atau arti konotasi yang ada maka akan terlihat 

keseluruhan struktur dalam lirik lagu BTS pada album musik Love 

Yourself: Tear hal ini guan mencari tahu ideologi melaui makna 

                                                           
24

 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-ilmu 

Sosial Lain, (Jakarta: Kencana, 2011), hal.24 
25

 Kurniawan, Semiologi Roland Barthes .(Yayasan Indonesiatera. Magelang. 2010). Hal. 49 
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konotatif dalam tatanan makna tingkat dua. Karenanya, setiap lagu 

berfungsi sebagai penyampai pesan yang didalamnya merupakan 

pemaknaan ideologi dari sang pencipta lagu. Dengan analisi inilah, 

peneliti akan dapat memaknai simbol-simbol pesan moral yang  

terkandung dalam lirik lagu BTS pada album musik Love Yourself: 

Tear 

2. UnitaAnalisis 

Titik fokus di dalam ini yakni terletak pada pesan moral, makna, 

serta audio yang mempunyai nilai dalam lirik lagu BTS pada album 

musik Love Yourself: Tear. Sehingga paradigm kritis serta jenis 

pendekatan semiotik menjadi objek utama dalam penelitian ini. 

3. JenisDdan SumberKData 

Berikut adalah jenis dan sumber data yang peneliti gunakan untuk 

menunjang kelengkapan data dalam penelitian ini. Hal ini untuk 

mengungkap simbol pesan moral yang ada pada lirik lagu BTS pada 

album musik Love Yourself: Tear, yaitu antara lainnya : 

a. Dokumen lirik lagu dalam album musik Love Yourself: Tear 

(Audio), Dokumentasi lirik lagu yang dimaksud oleh peneliti 

sebagai penelitian berbentuk audio dalam album musik Love 

Yourself: Tear. Data ini akan menjadi data utama dalam 

menunjang penelitian ini. 

b. Data pendukung atau data sekunder penelitian, yaitu data yang 

dapat menunjang kelengkapan data setelah data primer. Dapat 

berupa info lirik lagu dalam album musik Love Yourself: Tear  
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yang telah dimuat di berbagai media dimana data-data tersebut ada 

kaitannya dengan lirik lagu dalam album musik Love Yourself: 

Tear sehingga dapat dijadikan tunjangan referensi dalam penelitian 

ini. 

4. Tahapan Penelitian 

Tahap-tahap penelitian penting adanya agar peneliti dapat meneliti 

secara runtut dan sistematis. Tahap-tahap tersebut adalah : 

a. Menentukan Topik 

Dalam tahap ini dapat dilakukan dengan berbagai macam 

alternative pencarian informasi, seperti dari media massa, buku, 

serta media sosial atupun internet. Selain itu, peneliti juga 

melakukan interaksi sosial dengan cara sharing kepada beberapa 

orang yang mana bagi peneliti bahwa pendapatnya telah 

merupakan representasi masyarakat, sehingga muncullah sebuah 

topik yang menpunyai ketertarikan untuk dilakukan penelitian. 

b. MenentukanOFokusMPenelitian 

Berdasarkan pada tujuan dari pada fokus penelitian ini 

maka peneliti dalam hal ini ingin mengetahui tentang pesan moral 

yang dimunculkan melalui lirik lagu BTS dalam album musik Love 

Yourself: Tear. Kemudian peneliti menentukan fokus penelitian 

yakni terkait simbol dan makna pesan moral yang ada  dalam lirik 

lagu BTS di album musik Love Yourself: Tear 
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c. Alasanamemilihhtopik 

Peneliti memilih pesan moral karena pesan ini mengandung 

isi pesan yang baik.  Dalam pesan moral terdapat nilai-nilai dan 

norma yang patut untuk diterapkan dan dijadikan contoh. Atas 

dasar tersebut, peneliti menentukan untuk menganalisis pesan 

moral melalui sebuah album musik yang di keluarkan oleh sebuah 

grup dibawah naungan Big Hit Entertainment dengan judul album 

Love Yourself: Tear 

d. Pengolahanadata  

Peneliti menentukan metode pengolahan dengan  cara 

analisis semiotik karena pertimbangan data yang ada. Data tersebut 

didasarkan pada beberapa aspek sosial maupun ideologi yang 

terkandung dalam sebuah lirik lagu. 

e. Tahap- tahap klasifikasisdata 

1). Identifikasi objek 

Setiap penelitian tentu dibutuhkan adanya identifikasi objek. 

Objek penelitian yang penulis fokuskan dalam lirik lagu album 

musik Love Yourself: Tear ini adalah simbol-simbol pesan moral 

yang kemudian dilanjutkan pengartian atau pemaknaan simbol-

simbol pesan moral yang ada. 

2). Alasanoobjekoyang dipilih  

Musik merupakan bagian dari bentuk komunikasi massa. 

Oleh karenanya musik mempunyai orientasi bahwa pesan yang 

dibawa bisa tersampaikan kepada khalayak ramai. Peneliti memilih 
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objek musik karena bisa dikatakann setiap individu adalah 

penikmat musik. 

Dominik mengungkapkan tentang fungsi komunikasi massa, 

bahwa “terdiri dari pengawasan, penafsiran, keterkaitan, 

pentebaran nilai dan hiburan.
26

 Elvinaro dan Lukiati juga 

menjelaskan dalm bukunya yang berjudul “komunikasi massa : 

suatu pengantar. Dalam bab 5 dijelaskan tentang bentuk-bentuk 

media massa yaitu antara lain: Surat kabar, majalah, radio, siaran 

telivisi, film, dan internet.
27

 

5. TeknikDPengumpulanLData 

Teknik pengumpulan data penulis dasarkan pada jenis 

pendekatannya, yaitu jenis pendekatan paradigm kritis. Sementara 

penelitian yang digunakan adalah analisis semiotika yang merupakan 

ilmu tentang tanda. Dalam analisis ini menggunakan sistem tanda 

bertingkat yang akan ditemukan makna konotasi dan denotasinya 

sehingga dapat peneliti gunakan untuk memahami makna yang ada 

dalam lirik lagu BTS di album Love Yourself: Tear 

Sehingga dapat disimpulkan nantinya dalam penelitian ini, data 

yang digali diperoleh dari dokumentasi lirik lagu melalui album musik 

BTS, namun hanya lirik yang berkaitan dengan moral yang diteliti. 

Sedangkan unit analisis berupa audio musik.  

 

 

                                                           
26

 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, (PT 

Remaja Rosda Karya, Bandung. 2004) hlm. 15 
27

 Elvinaro Ardianto dan Lukiati Komala Erdinaya., Ibid, Hlm 97 
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6. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis semiotik. Hal 

tersebut atas dasar semiotik sebagai model dari ilmu pengetahuan 

sosial yang mempelajari tentang „tanda‟, dengan demikian semiotik 

mempelajari hakikat tentang keberadaan suatu tanda.
28

 

Semiotika merupakan ilmu yang berkaitan tentang tanda. Peneliti 

menggunakan analisis dari Roland Barthes dengan model tanda yang 

sistematis darinya. Fokus perhatian Barthes lebih tertuju kepada 

gagasan tentang signifikasi dua tahap (two order of signification).
29

  

Signifikasi dua tahap milih Barthes dijelaskan dengan tahap 

pertama yang merupakan hubungan antara penanda dan pertanda 

didalam sebuah tanda terhadap realitas ekternal. Dengan kata lain 

sebagai makna denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda. Tahap 

signifikasi kedua merupakan makna konotasi. Hal ini terjadi ketika 

emosi pembaca dan nilai-nilai norma yang ada berkaitan atau bisa 

dikatakan berinteraksi. Singkatnya, denotasi disebutkan sebagai 

sesuatu yang digambarkan dalam objek sementara konotasi adalah 

bagaimana hal tersebut digambarkan.
30

 

Analisis semiotika ini menimbulkan asumsi bahwa pesan media 

tersusun atas seperangkat tanda yang tersusun untuk menghasilkan 

makna tertentu. Peneliti menganalisi lirik lagu BTS dalam album 

musik Love Yourself: Tear dengan tahapan signifikasi sebagaimana 

yang Barthes kemukakan sebagai berikut : 

                                                           
28

 Wildan Afandi KH, Citra Perempuan…, hlm 45 
29

 Alex sobur M.Si., Analisis Teks Media., Remaja Rosda Karya. Bandung 2004 hal. 123 
30

 Fiske, Introduction to Communication Studies, (Sage Publication, 1990) hal.88 
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Tabel 1.2 Denotasi & Konotasi Roland Barthes 

Denotative Sign (Tanda Denotasi) 

Lirik lagu Beyond The Scene dalam album Love Yourself: Tear 

Connotative Sign (Tanda Konotasi) 

Makna pesan moral dalam lirik lagu Beyond The Scene di album Love 

Yourself: Tear 

 

   Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa tanda denotasi adalah 

tanda apa adanya yang muncul sehingga lirik lagu dalam album Love 

Yourself: Tear menjadi tanda denotasi. Kemudian tanda konotasi adalah 

makna yang muncul dari adanya tanda denotasi, dari konotasi inilah akan 

digali makna tentang pesan moral dalam lirik lagu di album Love Yourself: 

Tear. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan studi ini, dan dapat dipahami 

permasalahannya secara sistematis dan lebih terarah, maka 

pembahasannya dibentuk dalam bab-bab yang masing-masing bab 

mengandung sub bab, sehingga tergambar keterkaitan yang sistematis. 

Untuk selanjutnya sistematika pembahasannya dibagi sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN : Dalam bab ini, peneliti akan mengantarkan 

pembaca untuk dapat menjawab pertanyaan apa 

yang akan diteliti, untuk apa dan alasan mengapa 

penelitian ini dilakukan. Maka dari itu dalam bab ini 

terdapat Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Hasil 
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Penelitian Terdahulu, Definisi Konsep, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan 

BAB II KAJIAN TEORETIS : Bab ini memuat sub-sub bahasan tentang 

kajian teoretis objek kajian yang akan dikaji. 

Adapun pembagiannya berisi Kajian Pustaka dan 

Kajian Teori 

BAB III PENYAJIAN DATA : Dalam bab ini memuat data-data yang 

berhasil dikumpulkan oleh peneliti. Adapun bagian-

bagiannya berisi, Deskripsi Subyek, Obyek 

Penelitian dan Deskripsi Data Penelitian 

BAB IV ANALISIS DATA : Dalam bab ini terdapat ulasan atau analisis 

data yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Bagian-

bagian dari bab ini adalah sebagai berikut : Temuan 

Penelitian dan Konfirmasi Temuan dengan Teori 

BAB V PENUTUP : Bab ini berisi Simpulan dan Rekomendasi. Hal ini 

bertujuan agar diakhir penelitian, peneliti bisa 

menyajikan inti dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan mengungkapkan saran-saran yang 

peneliti rekomendasikan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Pesan Moral 

a. Pengertian Pesan 

Pesan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki 

arti suruhan, perintah, nasihat, permintaan, amanat yang harus 

disampaikan kepada orang lain.
31

 Dalam bahasa Inggris kata 

pesan adalah massage yang memiliki arti pesan, warta, dan 

perintah suci. Ini diartikan bahwa pesan adalah perintah suci
32

, di 

mana terkandung nilai-nilai kebaikan. 

Menurut H.A.W. Wijdaja mengartikan pesan adalah 

keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator.
33

 

Penyampaian pesan dapat dilakukan melalui lisan, tatap muka, 

langsung atau menggunakan tulisan. Isi pesan dapat berupa 

anjuran atau masukan. Onong Uchana mengartikan pesan sebagai 

seperangkat lambing bermakna yang disampaikan oleh 

komunikator.
34

 

Menurut Arni Muhammad, pesan adalah informasi yang 

akan dikirim kepada si penerima. Pesan ini dapat berupa verbal 

                                                           
31

 W.J.S.Purwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), edisi ke-3, 

h. 883. 
32

 John M. Echols & Hasan Sadily, Kamus Bahasa Inggris (Jakarta: Gramedia, 2003), cet. XXV, h. 

379. 
33

 H.A.W. Wijdaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 11. 
34

 Onong Uchana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 1997), cet ke-2, h. 43  
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maupun nonverbal. Pesan secara verbal dapat secara tertulis 

seperti buku, majalah, memo. Sedangkan pesan nonverbal dapat 

secara lisan seperti percakapan, tatap muka.
35

 

Sedangkan bentuk-bentuk pesan dapat bersifat informatif, 

persuasif, koersif. Pesan yang bersifat informatif memberikan 

keterangan atau fakta-fakta, kemudian komunikan mengambil 

kesimpulan dan keputusan sendiri. Bentuk pesan yang bersifat 

persuasif adalah berisi bujukan yakni membangkitkan pengertian 

dan kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan 

memberikan perubahan sikap. Pesan bersifat koersif penyampaian 

pesan yang sifatnya memaksa dengan menggunakan sanksi 

apabila tidak dilaksanakan. 

b. Pengertian Moral 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), moral 

diartikan sebagai akhlak, budi pekerti, atau susila.
36

 Terdapat 

berbagai macam pengertian tentang moral tergantung dari segi 

substansinya. Moral dapat diartikan sebagai sarana untuk 

mengukur benar tidaknya atau baik tidaknya suatu tindakan 

manusia.
37

 Moral bisa diartikan sebagai nilai atau norma yang 

ada pada masyarakat, dimana setiap individu harus 

mematuhinya. Hal ini menjadi acuan bahwa setiap orang haru 

memiliki moral yang baik. Jika seorang individu memiliki 

                                                           
35

 Arni Muahammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 30. 
36

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 592 
37

 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan Sosial 

sebagai Wujud Membangun Jati Diri, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 28 
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moral yang baik maka perilaku mereka tidak akan keluar dari 

batasan nilai dan norma yang ada di masyarakat. 

Dalam sejarah literatur, kebanyakan dari tulisan fiksi 

mempunyai tujuan untuk menambah pengetahuan pembacanya, 

begitupula dengan musik. Pelajaran akan moral dapat 

menunjukkan tentang berbagai macam segi kehidupan. Mulai 

dari kesetiaan, kejujuran, hingga kebaikan kepada orang di 

lingkungan sekitar. Para pencipta lagu biasanya menyisipkan 

pesan-pesan moral dalam lirik lagu guna mendidik penikmat 

musik, atau bahkan agar penikmat musik dapat mengingat 

kembali pelajaran akan moral yang telah mereka dapat 

sebelumnya. Musik yang baik atau memiliki kualitas yang bagus 

dapat mempengaruhi pendengar melalui audionya atau bahkan 

dengan lirik dalam lagunya. Berbagai macam yang 

mengandung akan nilai-nilai moral seperti keadilan, rasa 

hormat, cinta kasih, persahabatan, empati dan kejujuran 

ditunjukkan dalam lirik lagu dengan susunan kata yang 

sesuai. 

c. Kategori Pesan Moral 

Adapun kategori pesan moral yang peneliti gunakan untuk 

penelitian ini adalah : 

1. Pesan Moral dalam Kebiasaan 

Perbuatan yang dilakukan oleh manusia itu sendiri 

dan dilakukan secara berulang-ulang serta menganggap bahwa 
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perbuatan tersebut menyenangkan atau tidak dan apakah 

berguna atau tidak, antara lain: 

a. Perbuatan-perbuatan yang dilakukan berdasarkan akal dan 

pikiran manusia dalam menilai atau melakukan sesuatu 

tindakan baik secara sadar atau tidak dan apakah itu benar 

atau salah. Seperti misalnya berbuat asusila meskipun itu 

merupakan sesuatu yang salah. 

b. Kebiasaan-kebiasaan manusia yang berakar pada sesuatu 

yang lengket pada kodrat sebagai manusia seperti 

misalnya berkata benar atau berlaku jujur, saling 

menghormati dan sebagainya. Ini merupakan prinsip 

yang pasti dalam kodrat hakikat manusia. Jika manusia 

melakukan itu, maka dia menjadi baik. Baik di sini dalam 

artian baik sebagai manusia. Dan jika menyeleweng 

daripadanya, ia dianggap salah perilaku remaja saat ini 

yang kerap mengabadikan tubuhnya tanpa berbusana 

melalui media perekam seperti kamera foto dan video. 

2. Pesan Moral Sosial 

Segala perbuatan yang berkaitan antara individu 

dengan individu lainnya yang merupakan kodrati manusia 

sebagai makhluk sosial. Perbuatan tersebut di tinjau dari 

beberapa hubungan-hubungan seperti ekonomi, kebudayaan, 

politik dan sosial seperti di jelaskan sabagai berikut: 
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a. Ekonomi adalah pengaturan usaha untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

b. Kebudayaan adalah usaha dan hasil usaha manusia untuk 

mengelola dunia dan dirinya dengan tujuan agar hidupnya 

semakin manusiawi seperti kesenian, ilmu pengetahuan 

dan teknologi.  

c. Politik adalah sebagai usaha segala usaha Negara untuk 

mengatur Negara. 

3. Pesan Moral Keagamaan 

Segala sesuatu yang di bentuk dan ciptakan oleh Tuhan 

dan dipertanggungjawabkan langsung oleh manusia 

kepada-NYA dalam hal ini seperti berikut: 

a. Memaknai dan menjalani kehidupan yang diberikan Tuhan 

dengan sebagai mestinya. 

b. Tabah dalam menghadapi segala cobaan dari-NYA. 

c. Menjalin komunikasi dengan Tuhan atau berdoa 

2. Musik, Lagu, dan Lirik 

a. Pengertian Musik 

Musik merupakan sekumpulan nada yang menjadi kesatuan 

bunyi bunyian teratur. Dan bunyi atau suara yang dihasilkan 

merupakan unsur isi pesan dalam artian komunikasi Musik 

adalah cabang seni yang membahas dan menetapkan berbagai 

suara kedalam pola-pola yang dapat dimengerti dan dipahami 
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manusia.
38

 Menurut Jamalus musik adalah suatu hasil karya seni 

bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik, yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-

unsur musik, yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk/struktur lagu 

dan ekspresi sebagai satu kesatuan.
39

 Senada dengan Jamalus, 

menurut Soeharto seni musik adalah “pengungkapan gagasan 

melalui bunyi yang unsure dasarnya berupa melodi, irama, dan 

harmoni dengan unsur pendukung berupa bentuk, sifat, dan 

warna bunyi”
40

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan musik 

adalah ilmu atau seni penyusunan nada atau suara di urutan, 

kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi 

(suara) yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan.
41

 Menurut 

Hardjana Musik adalah permainan waktu dengan mengadopsi 

bunyi sebagai materinya.
42

 Musik adalah waktu dalam bunyi. Dalam 

musik, waktu adalah ruang – bunyi adalah substansinya. Didalam 

ruang waktu itulah bunyi-bunyi bergerak. 

b. Jenis-Jenis Musik 

Musik memiliki beberapa aliran atau genre, berikut merupakan 

jenis-jenis music beserta definisinya, antara lain : 

 

                                                           
38

 Banoe Pono, Kamus Musik, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), hal. 288 
39

 Jamalus, Panduan Pengajaran buku. Pengajaran Musik melalui pengalaman musik, (Jakarta: 

Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan, 1988), hal. 1 
40

 M. Soeharto, Kamus Musik, (Jakarta: Gramedia widia sarana Indonesia, 1992), hal. 86 
41

 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal. 987 
42

 Hardjana, Corat coret musik kontemporer dulu dan kini, (Jakarta: Ford Foundation and 

Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 2003), cet.1 hal. 111 
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1. Musik klasik 

Merupakan istilah luas yang biasanya mengacu pada musik 

yang dibuat atau berakar dari tradisi kesenian barat, musik 

kristiani, dan musik orchestra,mencakup periode dari sekitar 

abad ke-9 hingga abad ke-21.
43

 Musik Klasik Eropa 

dibedakan dari bentuk music non eropa dan musik popular 

terutama oleh system nitasi musiknya yang sudah 

digunakan sejak sekitar abad ke-16. Notasi musik barat 

digunakan oleh komponis untuk memberi petunjuk kepada 

pembawa music mengenai tinggi nada, kecepatan, metrum, 

ritme individual, dan pembawaan tepat suatu karya musik. Hal 

ini membatasi adanya praktek-praktek improvisasi dan 

ornamentasi ad libitum yang sering didengar pada music non 

Eropa maupun musik popular. 

2. Musik Tradisional 

Musik yang hidup secara turun menurun, dipertahankan 

sebagai sarana hiburan. Tiga komponen yang saling 

mempengaruhi di antaranya seniman, music itu sendiri dan 

masyarakat penikmatnya. Fungsinya untuk mempersatukan 

persepsi antara pemikiran seniman dan masyrakat tentang 

usaha bersama dalam mengambangkan dan melestarikan 

seni musik tradisional.
44

 

 

                                                           
43

 Moh. Muttaqin, Seni Musik Klasik, (Jakarta: Direktorat Pembinaan SMK, 2008), hal. 13 
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3. Musik Blues 

Blues adalah nama yang diberikan untuk kedua bentuk 

musik dan genre musik yang diciptakan terutama dalam 

Afrika-Amerika masyrakat di Deep South Amerika serikat 

pada akhir abad ke- 19, hollers lapangan,teriakan, dan narasi 

sederhana berirama balada. Istilah blues mengacu pada 

“Bules Devil” yang berarti melankolis dan kesedihan, 

penggunaan awal istilah ini ditemukan pada George 

colman‟s satu babak sandiwara Blues Devil (1978). Istilah 

"blues" mengacu pada "Blues Devil", yang berarti 

melankolis dan kesedihan, penggunaan awal istilah dalam 

pengertian ini ditemukan pada George Colman s 'satu babak 

sandiwara Blue Devils (1798). 

4. Musik Jazz 

Jazz adalah aliran musik yang berasal dari amerika serikat 

pada awal abad ke-20 dengan akar musik dari musik Afrika 

dan Eropa, alat musik ini lebih sering menggunakan gitar, 

trombone, piano, terompet, dan saksofon. Elemen 

terpentingnya adalah blue notes, improvisasi, polyrhythms, 

sinkopasi, dan shuffle note. 

5. Musik Rock 

Musik rock adalah musik yang mempunyai bunyi khas dari 

gitar listrik atau gitar akustik.
45

 Dan penggunaan back beat 

                                                           
45

 Shaif Putra, Jurnal Perkembangan Musik Progresif Metal Rock, (Medan: USU, 2007), hal.20 
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yang sangat kentara pada rhytm section dengan gitar bass dan 

drum dan kibor seperti organ, piano dan synthesizer. Dalam 

bentuknya murninya, music rock mempunyai tiga chords, back 

beat yang konsisten, mencolok dan melodi yang menarik. 

Music rock memiliki subgenre yang terdiri dari, folk rock, 

buess rock, soft rock, glam rock, heavy metal, hard rock, 

progressive rock, punk rock, grunge, nu metal dan masih 

banyak lagi. 

6. Musik Populer/Pop 

Musik yang didengar luas oleh pendengarnya, bersifat 

komersial dan memiliki sound-sound soft dan nada-nada 

kebanyakan mudah di ikuti. Musik populer pertama kali 

berkembang di Amerika Serikat pada tahun 1920 di mana 

rekaman pertama kali dibuat berdasarkan penemuan Thomas 

Edison. 

7. Musik R&B 

Singkatan dari rhythm dan blues merupakan genre music 

popular yang menggabungkan jazz, gospel, dan blues. 

Pertama kali diperkenalkan oleh pemusik Afrika-Amerika. 

Isitilah ini berawal dari istilah pemasaran dalam music di 

Amerika serikat pada tahun 1947 oleh Jerry Wexler yang 

bekerja pada majalah Billboard
46

 

 

                                                           
46

 Ibid., 
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c. Fungsi Musik 

Musik tak hanya sebagai hiburan untuk didengarkan saja, 

berikut merupakan beberapa fungsi musik
47

, antara lain : 

1. Musik sebagai terapi kesehatan 

Musik dapat berfungsi sebagai alat terapi kesehatan. Ketika 

seseorang mendengarkan music, gelombang listrik yang ada 

di dalam otaknya dapat diperlambat atau dipercepat dan pada 

saat kinerja sisitem tubuh pun mengalami perubahan. Musik 

juga mampu mengatur hormon-hormon yang mempengaruhi 

tingkat stress seseorang, serta mampu meningkatkan daya 

ingat. Musik dan kesehatan memiliki kaitan erat, dan tidak 

diragukan bahwa dengan mendengarkan musik kesukaan, 

seseorang akan mampu terbawa ke dalam suasana hati yang 

baik dalam waktu singkat. 

2. Musik dalam masyarakat 

Sebagai bagian dari kesenian yang merupakan salah satu dari 

tujuh unsur kebudayaan universal, musik memiliki fungsi 

sosial yang secara universal umumnya dapat ditemukan 

dalam setiap kebudayaan suku bangsa manapun di seluruh 

dunia 

3. Musik sebagai ekspresi emosional 

Musik dapat mengekspresikan ide-ide dan emosi. Di barat, 

musik digunakan untuk menstimulasi perilaku sehingga dalam 

                                                           
47

 Allan P. Merriam, The Antropology of Music, (Northwestern University Press, 1964), Hal. 218 
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masyarakat mereka ada lagu-lagu untuk menghadirkan 

kenangan. Para pencipta musik dari waktu ke waktu telah 

menunjukan kebebasannya mengungkapkan ekspresi 

emosinya yang dikaitkan dengan objek serapan seperti alam, 

cinta, suka-duka, amarah, dan bahkan mereka telah meulai 

dengan cara-cara mengotak-atik nada sesuai dengan susana 

hati. 

4. Musik sebagai hiburan
48

 

Tak bisa dipungkiri setiap orang menjadi penikmat musik. 

Hal ini menjadikan musik berfungsi sebagai hiburan. Musik 

dapat mempengaruhi hidup seseorang, dengan mendengarkan 

musik suasana ruang batin seseorang dapat dipengaruhi. 

Sebagai hiburan, music dapat memberikan rasa santai dan 

nyaman pada penyegaran mood penikmatnya. 

5. Musik dengan kecerdasan 

Musik memiliki pengaruh terhadap peningkatan kecerdasan 

manusia. Salah satu istilah untuk sebuah efek yang bisa 

dihasilkan sebuah musik yang memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan intelegensi seseorang, yaitu efek 

menfengarkan musik klasik. Hal ini sudah terbukti, ketika 

seorang ibu yang sedang hamil duduk tenang, seakan terbuai 

alunan musik yang juga diperdengarkan di perutnya. Hal ini 

dimaksudkan agar kelak si bayi akan memiliki tingkat 

                                                           
48

 Moh. Muttaqin, Seni Musik Klasik, (Jakarta: Direktorat Pembinaan SMK, 2008), hal.vi 
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intelegensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak yang 

dibesarkan tanpa diperkenalkan pada musik. 

6. Musik dengan kepribadian
49

 

Musik diyakini dapat meningkatkan motivasi seseorang. Bagi 

orang yang berolahraga musik dapat meningkatkan motivasi 

untuk melakukan olahraga yang lebih baik. Selanjutnya pada 

saat olahraga musik membantu olahragawan untuk 

meningkatkan daya tahan, meningkatkan mood dan mengalihkan 

olahragawan fari detiap pengalaman yang tidak nyaman selama 

olahraga. Motivasi adalah hal yang bisa dilahirkan dengan 

perasaan dan suasana hati tertentu. Apabila ada motivasi, 

semangatpun akan muncul dan segala kegiatan bisa 

dilakukan. Begitu juga sebaliknya, jika motivasi terbelenggu, 

maka semangatpun menjadi luruh, lemas, tak ada tenaga 

untuk beraktifitas. 

7. Musik sebagai komunikasi 

Musik memiliki fungsi komunikasi berarti bahwa sebuah 

musik yang berlaku di suatu daerah kebudayaan mengandung 

isyarat-isyarat tersendiri yang hanya diketahui oleh 

masyarakat
50

 penduduk kebudayaan tersebut. Hal ini dapat 

dilihat dari teks ataupun melodi musik tersebut. 

 

 

                                                           
49

 Ibid., hal. 7 
50

 Ibid., hal.9 
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d. Pengertian Lagu 

Lagu merupakan presentasi suatu hal, bisa 

merupakan perasaan, keadaan atau benda baik yang berwujud 

atau kasat mata, dengan menggunakan nada-nada yang 

membentuk harmonisasi sebagai sarananya. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, lagu didefinisikan sebagai ragam suara yang 

berirama.
51

 

e. Tema Lagu 

Tema bisa dikatakan juga sebagai ide pokok. Tema atau ide 

pokok lagu sebetulnya banyak dan bervariasi karena lagu 

bersifat universal tapi dalam realitanya tema-tema lagu pop 

banyak yang menggunakan tema cinta. Alasan yang 

melatarbelakangi hal tersebut misalnya alasan komersial. Alasan 

komersial banyak digunakan dalam pembuatan tema cinta mungkin 

karena tema tersebut sangat familiar di telinga pendengar. Dalam 

industry music, salah satu kriteria lagu yang komersil adalah lagu 

yang easy listening. Sebenarnya selain tema cinta, tema-tema 

lain pun dapat digunakan sebagai tema lagu dan bisa menjadi lagu 

yang komersial 

f. Pengertian Lirik 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, lirik adalah 

karya sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi atau 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 788 
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susunan kata dalam sebuah nyanyian.
52

 Lirik Lagu merupakan 

ekspresi seseorang tentang suatu hal yang sudah dilihat, didengar 

maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan pengalamannya, 

penyair atau pencipta Lagu melakukan permainan kata-kata dan 

bahasa untuk menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirik 

atau syairnya.  Permainan bahasa ini dapat berupa permainan vokal, 

gaya bahasa maupun penyimpangan makna kata dan diperkuat 

dengan penggunaan melodi dan notasi musik yang disesuaikan 

dengan lirik lagunya sehingga pendengar semakin terbawa dengan 

apa yang dipikirkan pengarangnya.
53

 

g. Lirik Lagu dalam Musik 

Lirik lagu adalah rangkaian kata-kata yang membentuk 

kalimat demi kalimat dan diciptakan berdasarkan ide dari 

yang menciptakannya baik tentang pengalaman hidup, realita 

kehidupan (sosial, politik, budaya, religi, alam semesta) dan 

lainnya. lirik juga diartikan sebagai seperangkat kata-kata yang 

membentuk sebuah lagu, biasanya terdiri dari bait-bait dan chorus. 

Arti dari lirik dapat menjadi eksplisit atau implisit. Beberapa 

lirik yang abstrak, hampir tidak dapat dimengerti, dan dalam 

kasus tersebut penjelasannya menekankan bentuk, artikulasi, 

meteran, dan simetri berekpresi. Lirik lagu dirangkai sedemikian 

rupa hingga menjadi lagu yang berirama, kalimat yang telah 
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 Ibid.,  hal. 869 
53

 Mokoo Awe, Iwan Fals: Nyanyian Ditengah Kegelapan, (Yogyakarta: Ombak, 2003), hal.51 
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terangkai tersebut akan tersusun dalam bait demi bait di setiap 

lagunya. 

Lirik yang baik adalah lirik yang mampu menginspirasi 

seseorang. Lirik yang berkualitas tidak harus puitis, lirik dikatakan 

berkualitas jika lirik tersebut mengandung makna yang kuat. 

Kalimat-kalimat yang menyusun sebuah lagu menentukan 

berkesan atau tidaknya lagu tersebut ditelinga pendengar. Inilah 

yang menjadikan pentingnya kekuatan sebuah lirik, karena secara 

tidak langsung lirik mempengaruhi pendengarnya 

Didalam lirik terkandung pesan-pesan yang ingin 

disampaikan oleh sang pencipta lagu, meskipun terkadang sebuah 

lirik menggunakan bahasabahasa kiasan yang sulit untuk 

dimengerti. Akan tetapi, justru dengan demikian akan 

menjadikan proses belajar bagi penikmat musik dalam 

memahami sebuah karya musik dan lagu, sehingga mereka 

tidak hanya mendengarkan musiknya saja melainkan juga 

memahami isi pesan dalam lagu tersebut. ini merupakan 

proses mereka dalam memilah baik atau buruknya sebuah 

pesan dalam lirik lagu. Dalam hal ini lirik dapat diartikan sebagai 

Teks. menurut Barthes, teks merupakan radikalisasi terhadap 

symbol (karya yang mengejar,menjiwai, dan meraih hakikat 

simbolik secara integral. Teks distruktur tanpa memiliki pusat, 

tanpa tutupan pembatas. Inilah yang membuat seorang penulis teks 
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dapat menuliskan apa yang dirasakannya tanpa batasan penggunaan 

bahasa.
54

  

3. Analisis Semiotik 

Secara etimologis istilah semiotika berasal dari bahasa Yunani 

“semeion” yang berarti ‟tanda‟
55

 atau seme, yang berarti ”penafsir 

tanda”.
56

 Semiotika kemudian didefinisikan sebagai studi tentang tanda 

dan cara tanda-tanda itu bekerja. 

Adapun nama lain dari semiotika adalah semiologi. Jadi 

sesunguhnya kedua istilah ini mengandung pengertian yang persis 

sama, walaupun penggunaan salah satu dari kedua istilah tersebut 

biasanya menunjukkan pemikiran pemakainya; mereka yang 

bergabung dengan Peirce menggunakan kata semiotika,dan mereka 

yang bergabung dengan Saussure menggunakan kata semiologi. 

Namun yang terakhir, jika dibandingkan dengan yang pertama, kian 

jarang dipakai. Tommy Christomy, dalam Sobur menyebutkan adanya 

kecenderungan, istilah semiotika lebih populer daripada istilah 

semiologi sehingga para penganut Saussure pun sering 

menggunakannya. 

Pokok perhatian semiotika adalah tanda. Tanda itu sendiri 

adalah sebagai sesuatu yang memiliki ciri khusus yang penting. 

Pertama, tanda harus dapat diamati, dalam arti tanda itu dapat 

ditangkap. Kedua, tanda harus menunjuk pada sesuatu yang lain. 

Artinya bisa menggantikan, mewakili dan menyajikan.  
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 Roland Barthes, Imaji Musik Teks, (Yogyakarta: Jalasutra, 1990), hal. 163 
55

 Sudjiman dan Aart van Zoest, Serba Serbi Semiotika, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1996), hal.7 
56

 Alex sobur, Analisis Teks Media., (Remaja Rosda Karya: Bandung, 2004) hal.16 
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Preminger berpendapat semiotik adalah ilmu tentang tanda-

tanda. Ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial/ masyarakat dan 

kebudayaan itu merupakan tanda-tanda, semiotik itu mempelajari 

sistem-sistem, aturan-aturan, dan konvensi-konvensi yang 

memungkikan tanda-tanda tersebut mempunyai arti.
57

 

Sementara  Peirce mengatakan pengertian semiotik adalah 

cabang ilmu yang berurusan dengan pengkajian tanda dan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan 

proses yang berlaku bagi pengunaan tanda. 

Dari pengertian semiotik di atas dapat disimpulkan bahwa 

semiotik adalah ilmu untuk mengetahui tentang sistem tanda, kovensi-

konvensi yang ada dalam komunikasi dan makna yang tekandung di 

dalamnya. 

Semiotika berasal dari kata Yunani: semeion, yang berarti 

tanda. Dalam pandangan Piliang, penjelajahan semiotika sebagai 

metode kajian ke dalam berbagai cabang keilmuan ini dimungkinkan 

karena ada kecenderungan untuk memandang berbagai wacana sosial 

sebagai fenomena bahasa. Dengan kata lain, bahasa dijadikan model 

dalam berbagai wacana sosial. Berdasarkan pandangan semiotika, bila 

seluruh praktek sosial dapat dianggap sebagai fenomena bahasa, maka 

semuanya dapat juga dipandang sebagai tanda. Hal ini dimungkinkan 

karena luasnya pengertian tanda itu sendiri.
58

 

                                                           
57

 Rachmat Djoko Pradopo, Prinsi-prinsip Kritik Sastra, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2003), hal.119 
58

 Yasraf Amir Piliang, Semiotika dan Hipersemiotika, (Yogyakarta: Buku Beta, 1998), hal.262  

http://definisi-pengertian.blogspot.com/2010/11/pengertian-semiotik.html
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Semiotika menurut Berger memiliki dua tokoh, yakni 

Ferdinand de Saussure dan Charles Sander Peirce. Kedua tokoh 

tersebut mengembangkan ilmu semiotika secara terpisah dan tidak 

mengenal satu sama lain. Saussure di Eropa dan Peirce di Amerika 

Serikat. Latar belakang keilmuan adalah linguistik, sedangkan Peirce 

filsafat. Saussure menyebut ilmu yang dikembangkannya semiologi 

(semiology). 

Semiologi menurut Saussure didasarkan pada anggapan bahwa 

selama perbuatan dan tingkah laku manusia membawa makna atau 

selama berfungsi sebagai tanda, harus ada di belakangnya sistem 

perbedaan dan konvensi yang memungkinkan makna itu. Di mana ada 

tanda di sana ada sistem. 

Sedangkan Peirce menyebut ilmu yang dibangunnya semiotika 

(semiotics). Bagi Peirce yang ahli filsafat dan logika, penalaran 

manusia senantiasa dilakukan lewat tanda. Artinya, manusia hanya 

dapat bernalar lewat tanda. Dalam pikirannya, logika sama dengan 

semiotika dan semiotika dapat ditetapkan pada segala macam 

tanda.
59

Dalam perkembangan selanjutnya, istilah semiotika lebih 

populer daripada semiologi. 

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang tanda (sign), 

berfungsi tanda, dan produksi makna. Tanda adalah sesuatu yang bagi 

seseorang berarti sesuatu yang lain. Dalam pandangan Zoest, segala 

sesuatu yang dapat diamati atau dibuat teramati dapat disebut tanda. 
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 Arthur Berger, Tanda-tanda dalam Kebudayaan Kontemporer: Suatu Pengantar Semiotika, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2005), hal.11-22 
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Karena itu, tanda tidaklah terbatas pada benda. Adanya peristiwa, tidak 

adanya peristiwa, struktur yang ditemukan adalah sesuatu, suatu 

kebiasaan, semua ini dapat disebut benda. Sebuah bendera kecil, 

sebuah isyarat tangan, sebuah kata, suatu keheningan, suatu kebiasaan 

makan, sebuah gejala mode, suatu gerak syaraf, peristiwa memerahnya 

wajah, suatu kesukaan tertentu, letak bintang tertentu, suatu sikap, 

setangkah bunga, rambut uban, sikap diam membisu, gagap. Bicara 

cepat, berjalan sempoyongan, menatap, api, putih, bentuk bersudut 

tajam, kecepatan, kesabaran, kegilaan, kekhawatiran, kelengahan 

semuanya itu dianggap sebagai tanda.
60

  

Menurut Saussure, tanda sebagai kesatuan dari dua bidang 

yang tidak dapat dipisahkan seperti halnya selembar kertas. Di mana 

ada tanda di sana ada sistem. Artinya, sebuah tanda (berwujud kata 

atau gambar) mempunyai dua aspek yang ditangkap oleh indra kita 

yang disebut dengan signifier, bidang penanda atau bentuk dan aspek 

lainnya yang disebut signified, bidang petanda atau konsep atau makna. 

Aspek kedua terkandung di dalam aspek pertama. Jadi petanda 

merupakan konsep atau apa yang dipresentasikan oleh aspek pertama. 

Lebih lanjut dikatakannya bahwa penanda terletak pada 

tingkatan ungkapan (level of expression) dan mempunyai wujud atau 

merupakan bagian fisik seperti bunyi, huruf, kata, gambar, warna, 

obyek, dan sebagainya. Pertanda terletak pada level of content 

(tingkatan isi atau gagasan) dari apa yang diungkapkan melalui 
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 Sudjiman dan Aart van Zoest, Serba Serbi Semiotika, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1996), hal.18 
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tingkatan ungkapan. Hubungan antara kedua unsur melahirkan makna. 

Tanda akan selalu mengacu pada (mewakili) sesuatu hal (benda) yang 

lain yang disebut reerent. Lampu merah mengacu pada jalan berhenti. 

Wajah cerah mengacu pada kebahagiaan. Air mata mengacu pada 

kesedihan. Apalagi hubungan antara tanda dan yang diacu terjadi, 

maka dalam benak orang yang melihat atau mendengar akan timbul 

pengertian.
61

 

Menurut Piere, tanda (representamen) ialah sesuatu yang dapat 

mewakili sesuatu yang lain dalam batas-batas tertentu.
62

 Tanda akan 

selalu mengacu ke sesuatu yang lain, oleh Peirce disebut obyek 

(denotatum). Ke sesuatu yang lain, oleh Peirce disebut obyek 

(denotatum). Mengacu berarti mewakili atau menggantikan. Tanda 

baru dapat berfungsi bila diinterpretasikan dalam benak penerima 

tanda melalui interpretant. Jadi interpretant ialah pemahaman makna 

yang muncul dalam diri penerima tanda. Aritnya, tanda baru dapat 

berfungsi sebagai tanda bila dapat ditangkap dan pemahaman terjadi 

berkat ground, yaitu pengetahuan tentang sistem tanda dalam suatu 

masyarakat. Hubungan ketiga unsur yang dikemukakan Peirce terkenal 

dengan nama segi tiga semiotik. 

Selanjutnya dikatakan, tanda dalam hubungan dengan acuannya 

dibedakan menjadi tanda yang dikenal dengan ikon, indeks, dan 

simbol. Ikon adalah tanda yang antara tanda dengan acuannya ada 

hubungan kemiripan dan biasa disebut metafora. Contoh ikon adalah 
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 Umberto Eco, Tamasya dalam Hiperealitas, (Yogyakarta: Jalasutra, 1979), hal.59 
62

 Ibid., hal.15 
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potret. Bila ada hubungan kedekatan eksistensi, tanda demikian disebut 

indeks. Tanda seperti ini disebut metonimi.  

a. Semiotik  

Semiotik atau semiologi merupakan terminologi yang merujuk 

pada ilmu yang sama. Istilah semiologi lebih banyak digunakan di 

Eropa sedangkan semiotik lazim dipakai oleh ilmuwan Amerika. 

Istilah yang berasal dari kata Yunani semeion yang berarti „tanda‟ atau 

„sign‟ dalam bahasa Inggris itu adalah ilmu yang mempelajari sistem 

tanda seperti: bahasa, kode, sinyal, dan sebagainya. Secara umum, 

semiotik didefinisikan sebagai berikut.  

Semiotics is usually defined as a general philosophical theory 

dealing with the production of signs and symbols as part of code 

systems which are used to communicate information. Semiotics 

includes visual and verbal as well as tactile and olfactory signs (all 

signs or signals which are accessible to and can be perceived by all 

our senses) as they form code systems which systematically 

communicate information or massages in literary every field of human 

behaviour and enterprise. 

 

 (Semiotik biasanya didefinisikan sebagai teori filsafat umum 

yang berkenaan dengan produksi tanda-tanda dan simbol-simbol 

sebagai bagian dari sistem kode yang digunakan untuk 

mengomunikasikan informasi. Semiotik meliputi tanda-tanda visual 

dan verbal serta tactile dan olfactory [semua tanda atau sinyal yang 

bisa diakses dan bisa diterima oleh seluruh indera yang kita miliki] 

ketika tanda-tanda tersebut membentuk sistem kode yang secara 

sistematis menyampaikan informasi atau pesan secara tertulis di setiap 

kegiatan dan perilaku manusia). 
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Awal mulanya konsep semiotik diperkenalkan oleh Ferdinand 

de Saussure melalui dikotomi sistem tanda: signified dan signifier atau 

signifie dan significant yang bersifat atomistis. Konsep ini melihat 

bahwa makna muncul ketika ada hubungan yang bersifat asosiasi atau 

in absentia antara „yang ditandai‟ (signified) dan „yang menandai‟ 

(signifier). Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk penanda (signifier) 

dengan sebuah ide atau petanda (signified). Dengan kata lain, penanda 

adalah “bunyi yang bermakna” atau “coretan yang bermakna”. Jadi, 

penanda adalah aspek material dari bahasa yaitu apa yang dikatakan 

atau didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. Petanda adalah 

gambaran mental, pikiran, atau konsep. Jadi, petanda adalah aspek 

mental dari bahasa.
63

  

Suatu penanda tanpa petanda tidak berarti apa-apa dan karena 

itu tidak merupakan tanda. Sebaliknya, suatu petanda tidak mungkin 

disampaikan atau ditangkap lepas dari penanda; petanda atau yang 

dtandakan itu termasuk tanda sendiri dan dengan demikian merupakan 

suatu faktor linguistik. “Penanda dan petanda merupakan kesatuan 

seperti dua sisi dari sehelai kertas,” kata Saussure. Louis Hjelmslev, 

seorang penganut Saussurean berpandangan bahwa sebuah tanda tidak 

hanya mengandung hubungan internal antara aspek material (penanda) 

dan konsep mental (petanda), namun juga mengandung hubungan 

antara dirinya dan sebuah sistem yang lebih luas di luar dirinya. Bagi 

Hjelmslev, sebuah tanda lebih merupakan self-reflective dalam artian 
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 Bertens, Etika, (Jakarta: Gramedia, 2001), hal.180 
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bahwa sebuah penanda dan sebuah petanda masing-masing harus 

secara berturut-turut menjadi kemampuan dari ekspresi dan persepsi. 

Louis Hjelmslev dikenal dengan teori metasemiotik (scientific 

semiotics). Sama halnya dengan Hjelmslev, Roland Barthes pun 

merupakan pengikut Saussurean yang berpandangan bahwa sebuah 

sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat 

tertentu dalam waktu tertentu.  

Semiotik, atau dalam istilah Barthes semiologi, pada dasarnya 

hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai 

hal-hal (things). Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat 

dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to communicate). 

Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, 

dalam hal mana objek-objek itu hendak dikomunikasikan, tetapi juga 

mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda. Salah satu wilayah 

penting yang dirambah Barthes dalam studinya tentang tanda adalah 

peran pembaca (the reader). Konotasi, walaupun merupakan sifat asli 

tanda, membutuhkan keaktivan pembaca agar dapat berfungsi. Barthes 

secara lugas mengulas apa yang sering disebutnya sebagai sistem 

pemaknaan tataran ke-dua, yang dibangun di atas sistem lain yang 

telah ada sebelumnya. sistem ke-dua ini oleh Barthes disebut dengan 

konotatif, yang di dalam buku Mythologies-nya secara tegas ia 

bedakan dari denotative atau sistem pemaknaan tataran pertama. 

a. signifier (penanda) 

b. signified (petanda)  
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c. denotative sign (tanda denotatif) 

d. connotative signifier (Penanda Konotatif) 

e. connotative signified (Petanda Konotatif) 

f. connotative sign (Tanda Konotatif) 

Dari uraian Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (c) 

terdiri atas penanda (a) dan petanda (b). Akan tetapi, pada saat 

bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda konotatif (d). Jadi, 

dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekadar memiliki makna 

tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif yang 

melandasi keberadaannya. Pada dasarnya, ada perbedaan antara 

denotasi dan konotasi dalam pengertian secara umum serta denotasi 

dan konotasi yang dipahami oleh Barthes. Di dalam semiologi Barthes 

dan para pengikutnya, denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat 

pertama, sementara konotasi merupakan tingkat kedua. Dalam hal ini 

denotasi justru lebih diasosiasikan dengan ketertutupan makna. 

Sebagai reaksi untuk melawan keharfiahan denotasi yang bersifat 

opresif ini, Barthes mencoba menyingkirkan dan menolaknya. Baginya 

yang ada hanyalah konotasi. Ia lebih lanjut mengatakan bahwa makna 

“harfiah” merupakan sesuatu yang bersifat alamiah.
64

 

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi 

ideologi, yang disebutnya sebagai „mitos‟ dan berfungsi untuk 

mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan 

yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Di dalam mitos juga 

                                                           
64

 Kris Budiman, Kosa Semiotika, (Yogyakarta: LKIS, 1999), hal.22 
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terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda, dan tanda. Namun 

sebagai suatu sistem yang unik, mitos dibangun oleh suatu rantai 

pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau dengan kata lain, mitos 

adalah juga suatu sistem pemaknaan tataran ke-dua. Di dalam mitos 

pula sebuah petanda dapat memiliki beberapa penanda.  

Berbeda dengan para ahli yang sudah dikemukakan di atas, 

Charles Sanders Peirce, seorang filsuf berkebangsaan Amerika, 

mengembangkan filsafat pragmatisme melalui kajian semiotik. Bagi 

Peirce, tanda “is something which stands to somebody for something in 

some respect or capacity.” Sesuatu yang digunakan agar tanda bisa 

berfungsi disebut ground. Konsekuensinya, tanda (sign atau 

representamen) selalu terdapat dalam hubungan triadik, yakni ground, 

object, dan interpretant. Atas dasar hubungan ini, Peirce membuat 

klasifikasi tanda. Tanda yang dikaitkan dengan ground dibaginya 

menjadi qualisign, sinsign, dan legisign. Qualisign adalah kualitas 

yang ada pada tanda. Sinsign adalah eksistensi aktual benda atau 

peristiwa yang ada pada tanda. Sedangkan legisign adalah norma yang 

dikandung oleh tanda. Peirce membedakan tiga konsep dasar semiotik, 

yaitu: sintaksis semiotik, semantik semiotik, dan pragmatik semiotik. 

Sintaksis semiotik mempelajari hubungan antartanda. Hubungan ini 

tidak terbatas pada sistem yang sama. Semantik semiotik mempelajari 

hubungan antara tanda, objek, dan interpretannya. Ketiganya 

membentuk hubungan dalam melakukan proses semiotis. Konsep 

semiotik ini akan digunakan untuk melihat hubungan tanda-tanda 
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dalam iklan (dalam hal ini tanda non-bahasa) yang mendukung 

keutuhan wacana. 

Pragmatik semiotik mempelajari hubungan antara tanda, 

pemakai tanda, dan pemakaian tanda. Berdasarkan objeknya, Peirce 

membagi tanda atas icon (ikon), index (indeks), dan symbol (simbol). 

Ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya 

bersifat bersamaan bentuk alamiah. Dengan kata lain, ikon adalah 

hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan; 

misalnya foto. Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya 

hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat kausal atau 

hubungan sebab akibat, atau tanda yang langsung mengacu pada 

kenyataan; misalnya asap sebagai tanda adanya api. Tanda seperti itu 

adalah tanda konvensional yang biasa disebut simbol. Jadi, simbol 

adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara penanda 

dengan petandanya. Hubungan di antaranya bersifat arbitrer, hubungan 

berdasarkan konvensi masyarakat. Berdasarkan interpretant, tanda 

(sign, representamen) dibagi atas rheme, dicent sign atau dicisign dan 

argument. Rheme adalah tanda yang memungkinkan orang 

menafsirkan berdasarkan pilihan. Dicent sign atau dicisign adalah 

tanda sesuai dengan kenyataan. Sedangkan argument adalah yang 

langsung memberikan alasan tentang sesuatu. 

b. Macam-macam Semiotik 

(Dalam Rusmana, 2005) Ada 9 macam semiotik yang kita ketahui : 

1. Semiotik Analitik 
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Semiotik analitik adalah semiotik yang menganalisis sistem tanda 

2. Semiotik Deskriptif 

Semiotik deskriptif adalah semiotik yang memeperhatikan sistem 

tanda yang dapat kita alami sekarang, meskipun ada tanda yang 

sejak dahulu tetap seperti yang disaksiskan sekarang. 

3. Semiotik Faunal (Zoo semiotic) 

Semiotik Faunal adalah semiotik yang khusus memperhatikan 

sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan 

4. Semiotik Kultural 

Semiotik kultural adalah semiotik yang khusus menelaah sistem 

tanda yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. 

5. Semiotik Naratif 

Semiotik Naratif adalah semiotik yang menelaah sistem tanda 

dalam narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (Folkkore) 

6. Semiotik Natural 

Semiotik natural adalah semiotik yang khusus menelaah sistem 

tanda yang dihasilkan oleh alam. 

7. Semiotik Normatif 

Semiotik normatif adalah semiotik yang khusus menelaah sistem 

tanda yang di buat oleh manusia yang berwujud norma-norma, 

misalnya rambu-rambu lalu lintas. 

8. Semiotik Sosial 

Semiotik sosial adalah semiotik yang khusus menelaah sistem 

tanda yang dihasilkan oleh manusia yang berupa lambang. 
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9. Semiotik Struktural 

Semiotik struktural adalah semiotik yang khusus menelaah sistem 

tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa. 

c. Analisis Semiotik Roland R. Barthes 

Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure 

tertarik pada cara kompleks pembentukan kalimat dan cara bentuk-

bentuk kalimat menentukan makna, tetapi kurang tertarik pada 

kenyataan bahwa kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna 

yang berbeda pada orang yang berbeda situasinya.  

Berdasarkan semiotika yang dikembangkan Saussure, Barthes 

mengembangkan dua sistem penanda bertingkat yang disebutnya 

sistem denotasi dan sistem konotasi. Sistem denotasi adalah sistem 

pertandaan tingkat pertama, yang terdiri dari rantai penan da dan 

petanda, yakni hubungan materialitas penanda atau konsep abstrak di 

baliknya. 

Pada sistem konotasi atau sistem penandaan tingkat kedua 

rantai penanda atau petanda pada sistem denotasi menjadi penanda, 

dan seterusnya berkaitan dengan petanda yang lain pada rantai 

pertandaan lebih tinggi. Roland Barthes meneruskan pemikiran 

tersebut dengan menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman 

personal dan kultural penggunanya, interaksi antara konvensi dalam 

teks dengan konvensi yang dialami dan diharapkan oleh penggunanya. 

Gagasan Barthes ini dikenal dengan “two order of signification”, 
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mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi 

(makna ganda yang lahir dari pengalaman kultural dan personal).  

a. Denotasi dan Konotasi 

Dalam semiologi, makna denotasi dan konotasi memegang 

peranan penting jika dibandingkan peranannya dalam ilmu 

linguistik. Makna denotasi bersifat langsung, yaitu makna khusus 

yang terdapat dalam suatu tanda, dan pada intinya dapat disebut 

juga sebagai gambaran sebuah petanda.
65

 Dalam pengertian umum, 

makna denotasi adalah makna yang sebenarnya. Den otasi ini 

biasanya mengacu pada penggunaan bahasa dengan arti yang 

sesuai dengan makna apa yang terucap.  

Sedangkan makna konotatif, akan sedikit berbeda dan akan 

dihubungkan dengan kebudayaan yang tersirat dalam 

pembungkusnya, tentang makna yang terkandung di dalamnya. 

Konotasi digunakan Barthes untuk menjelaskan salah satu dari tiga 

cara kerja tanda dalam tataran pertanda kedua. Konotasi 

memberikan gambaran interaksi yang berlangsung apabila tanda 

bertemu dengan emosi pengguna dan nilai - nilai kulturalnya bagi 

Barthes, faktor penting pada konotasi adalah penanda dalam tataran 

pertama. Penanda tataran pertama adalah konotasi .
66

 

Konotasi bekerja pada level subjektif, oleh karena itu 

manusia seringkali tidak menyadarinya. Dalam kerangka Barthes, 

konotasi identik dengan operasi ideologi, yang disebut mitos dan 

                                                           
65

 Arthur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kedubayaan Kontemporer, … , hal.55 
66

 John Fiske, Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling Komprehensif, … , 

h. 119 
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berfungsi sebagai pengungkapan dan pemberian pembenaran bagi 

nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. 

b. Mitos 

Cara kedua dari tiga cara Barthes mengenai bekerjanya 

tanda dalam tataran kedua adalah melalui mitos. Mitos berfungsi 

untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nila-nilai 

dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Barthes 

menggunakan mitos sebagai orang yang percaya, dalam artiannya 

yang orisional.  

Mitos merupakan tipe wicara. Sebab mitos merupakan 

sistem komunikasi, yakni sebuah pesan. Hal ini membenarkan 

seseorang untuk berprasangka bahwa mitos tidak bisa menjadi 

sebuah obyek, konsep atau ide: mitos adalah cara pemaknaan 

sebuah bentuk. Sebab mitos adalah tipe wicara, maka segala 

sesuatu bisa menjadi mitos asalkan disajikan oleh sebuah 

wacana .
67

 

Pada dasarnya semua hal bisa menjadi mitos. Satu mitos 

timbul untuk sementara waktu dan tenggelam untuk waktu yang 

lain karena digantikan oleh berbagai mitos lain. Mitos menjadi 

pegangan atas tanda-tanda yang hadir dan menciptakan fungsinya 

sebagai penanda pada tingkatan yang lain Mitos oleh karenanya 

bukanlah tanda yang tidak berdosa, netral, melainkan manjadi 

penanda untuk memainkan pesan-pesan tertentu yang boleh jadi 
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 Roland Barthes, Mitology, terjemahan Nurhadi dan Sihabul Millah, (Yogyakarta: Kreasi 

Wacana, 2004), h . 151. 
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berbeda sama sekali dengan makna asalnya. Kendati demikian, 

kandungan makna mitologis tidaklah dinilai sebagai sesuatu yang 

salah (mitos diperlawankan dengan kebenaran).
68

Cukuplah 

dikatakan bahwa praktik penandaan seringkali memproduksi mitos. 

Produksi mitos dalam teks membantu pembaca untuk 

menggambarkan situasi sosial budaya, mungkin juga politik yang 

ada disekelilingnya. Bagaimanapun mitos juga mempunyai 

dimensi tambahan yang disebut naturalisasi. Melaluinya sistem 

makna menjadi masuk akal dan diterima apa adanya pada suatu 

masa, mungkin tidak untuk masa yang lain 

B. Kajian Teori 

1. Teori Perkembangan Moral 

John Dewey adalah seorang filsuf serta kritikus sosial dan 

pemikir dalam bidang pendidikan dari Amerika Serikat, Dewey lahir di 

Burlington pada tahun 1859 dan wafat tahun 1952. Dia juga menjadi 

guru besar dalam bidang filsafat dan pendidikan pada beberapa 

universitas. Sepanjang kariernya, Dewey menghasilkan 40 buku dan 

lebih dari 700-an artikel. Menurutnya tugas filsafat adalah memberikan 

pengarahan bagi perbuatan nyata dalam kehidupan. Oleh beberapa 

aliran, dia juga disebut sebagai seorang pemikir bergaya praktis dan 

pragmatis, yang menganjurkan teori dan metode learning by doing. 
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 Anang Hermawan, “ Mitos Dan Bahasa Media: Mengenal Semiotika Roland Barthes” Dalam 

Http://Abunavis.wordpress.com/2007/12/31/Mitos-Dan-Bahasa-Media-Mengenal-Semiotika-

Roland-Barthes/ Di Akses Pada Tanggal 22 April 2019 
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Berbicara tentang perkembangan moral ada beberapa teori 

tentang hal tersebut dimana teori-teori itu kebanyakan berasal dari 

dunia barat. Hal ini berarti bahwa setiap teori yang dibuat itu sangat 

didasarkan pada pola berpikir, objek studi, dan landasan teoritis yang 

banyak dipengaruhi oleh jati diri para pakar. Oleh karenanya, apabila 

kita mempelajari tentang perkembangan moral maka haruslah berhati-

hati karena memungkinkan ada banyak variabel penentu yang berbeda 

dalam beberapa hak seperti manusianya, kondisi lingkungan serta 

landasan filosofi kehidupan.
69

 

Di antara teori yang paling dominan dalam pembahasan 

perkembangan moralitas anak adalah teori yang bersumber dari Piaget, 

John Dewey, dan Kohlberg. Tetapi kali ini saya hanya akan membahas 

teori yang dikemukakan oleh John Dewey saja. Menurutnya, tahapan 

perkembangan moral seseorang itu akan melewati 3 fase, yaitu sebagai 

berikut;
70

 

a. Fase Pre Moral atau Pre Conventional; Pada level ini sikap dan 

perilaku manusia banyak yang dilandasi oleh impuls biologis dan 

sosial. 

b. Tingkat konvensional; Perkembangan moral manusia pada 

tahapan ini banyak didasari oleh sikap kritis kelompoknya. 

c. Autonomous; Pada tahapan ini perkembangan moral manusia 

banyak dilandaskan pada pola pikirnya sendiri.  

                                                           
69

 Ronald Duska & M. Whelan, Perkembangan Moral: Perkenalan dengan Piaget dan Kohlberg, 

Terjemah Dwija Atmaka (Yogyakarta: Kansius, 1982), h. 88. 
70

 Cahyono dan Suparyo, Tahap-Tahap Perkembangan Moral, (Malang: IKIP Malang, 1985), hal. 

37-45 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

 

Apresiasi dari teori diatas adalah bahwa pada dasarnya manusia 

memiliki kesamaan pola perkembangan moral, seperti pada awal 

kehidupannya manusia tidak memiliki konsep berkehidupan yang 

mencerminkan nilai moral. Pendidikan memiliki peran yang sangat 

setrategis dalam hal ini, kenapa? karena tanpa landasan pendidikan, 

manusia akan banyak dikendalikan oleh dorongan kebutuhan 

biologisnya semata ketika hendak membutuhkan sesuatu.
71

 

Apresiasi yang kedua dari teori di atas adalah pada tahapan 

selanjutnya, ketika anak manusia telah mengalami pertambahan usia 

dan menemukan lingkungan baru dalam kehidupannya, maka faktor 

lingkungan itu akan memberikan pola sikap dan perilaku yang sangat 

besar. Nah disinilah kita sadari bahwa lingkungan pendidikan sangat 

dibutuhkan pada tahapan ini. Lingkungan yang kondusif dan edukatif 

akan memberikan sumbangsih yang besar bagi kehidupan anak 

selanjutnya. Akan tetapi terjadi sebaliknya apabila anak dibesarkan di 

lingkungan yang cenderung negatif, maka nilai negatifpun dengan 

sendirinya akan mewarnai kehidupan anak tersebut. 

Pada tahapan terakhir seorang manusia setelah melewati 

tahapan awal kehidupannya, maka akan dilanjutkan dengan 

pertambahan usia yang dijalani dengan hidup di lingkungannya, maka 

manusia itu sendiri akan mampu menentukan berbagai pilihan sikap 

dan kepribadiannya dengan dasar pola berpikirnya sendiri. Itulah yang 

dinamakan dengan tahapan kedewasaan manusia. Namun perlu diingat 
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 Kusdwirarti, Teori Perkembangan Kognitif (Bandung: Fakultas Psikologi Unpad, 1983), h. 176. 
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juga apabila manusia tersebut dibesarkan dengan pengalaman hidup 

yang mengandung nilai edukatif, maka faktor edukatif itu akan mampu 

memberikan pengaruh positif dalam menentukan berbagai tidakan 

yang dilakukan. Begitupun sebaliknya, apabila seseorang yang tidak 

mengalami proses kehidupan edukatif, maka besar kemungkinan 

bentuk kedewasaannya hanya terlihat dari faktor usia belaka, 

sementara sikap dan perilakunya jauh dari makna kedewasaan itu 

sendiri 

2. Teori Semiotika 

Semiotika adalah studi mengenai tanda dan simbol yang 

merupakan tradisi penting dalam tradisi teori komunikasi. Tradisi 

komunikasi mencakup teori utama mengenai bagaimana tanda 

mewakili objek, ide, situasi, keadaan, perasaan, dan sebagainya yang 

berada diluar diri. Studi tentang semiotika tidak saja memberikan jalan 

atau cara dalam mempelajari ilmu komunikasi, tetap juga memiliki 

efek besar pada hamper setiap aspek (perspektif) yang digunakan 

dalam teori komunikasi. Semiotika mencoba memahami bagaimana 

bahasa begitu bermakna dan bagaiamanan makna kemudian dapat 

dikomunikasikan dalam masyarakat 
72

 

Semiotika atau penyidikan simbol-simbol, membentuk tradisi 

pemikiran yang penting dalam teori komunikasi. Tradisi semiotik 

terdiri atas sekumpulan teori tentang bagaimana tanda 

mempresentasikan benda, ide, keadaan, situasi, perasaan dan kondisi di 
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 Morissan, Teori Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), hal. 27 
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luar tanda-tanda itu sendiri. Penyelidikan tanda-tanda tidak hanya 

memberikan cara untuk melihat komunikasi, melainkan memiliki 

pengaruh yang kuat pada hampir semua perspektif yang sekarang 

diterapkan pada teori komunikasi.
73

 Dalam perkembangan selanjutnya, 

istilah semiotika lebih popular dari semiologi. Karena semiotika adalah 

ilmu yang mempelajari tentang tanda(sign), berfungsinya tanda, dan 

produksi makna.
74

 

Semiotika sering diartikan sebagai ilmu signfikansi, dipelopori 

oleh dua orang, yaitu ahli linguistic Swiss, Ferdinand De Saussure 

(1857-1913) dan seorang filosof pragmatis Amerika, yaitu Charles 

Sander Peirce (1839-1914). Kedua tokoh tersebut mengembangkan 

ilmu semiotika secara terpisah dan tidak mengenal satu sama lain. 

Saussure di Eropa dan Peirce di Amerika Serikat. Latar belakang 

keilmuan Saussure adalah linguistic, sedangkan Peirce filsafat. 

Saussure menyebut ilmu yang dikembangkannya semiologi 

(semiology). Semiologi menurut Saussure, didasarkan pada anggapan 

bahwa selama perbuatan dan tingkah laku manusia membawa makana 

atau selama berfungsi sebagai tanda, harus ada di belakangya sistem 

perbedaan dan konvensi yang memungkinkan makna itu. Sedangkan 

Peirce yang ahli filsafat dan logika, penalaran manusia senantiasa 

dilakukan lewat tanda. Artinya, manusia hanya dapat bernalar lewat 

tanda. Dalam pikirannya, logika sama dengan semiotika dan semiotika 
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 Littlejohn, Theories of human communication, (Long Grove: Waveland Press. Inc), hal. 53 
74

 Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, (Yogyakarta: Jalasutra, 2008), hal. 12 
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dapat ditetapkan pada segalam macam tanda.
75

Dalam perkembangan 

selanjutnya, istilah semiotika dari pemikiran Peirce lebih popular 

daripada istilah semiologi yang berasal dari Saussure. 

Peirce mengemukakan teori segitiga makna atau triangle 

meaning yang terdiri dari tiga elemen utama, yakni tanda (sign)/ 

representamen, object, dan interpretant.
76

 Tanda adalah sesuatu yang 

berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera manusia dan 

merupakan sesuatu yang merujuk (merepresentasikan) hal lain di luar 

tanda itu sendiri. 

a. Representament/ sign (Tanda) 

b. Object (Sesuatu yang ditunjuk) 

c. Interpretant (“hasil” hubungan representamen dengan Objek) 

Representament adalah dasar atau latar dari tanda, umumnya 

berbentuk sebuah kata. Object adalah unsur kenyataan tanda atau 

sesuatu yang dirujuk tanda, bisa berupoa materi yang tertangkap 

panca-indera, bisa juga bersifat mental atau imajiner. Interpretant 

adalah interpretasi terhadap kenyataan yang ada dalam tanda atau 

tanda yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk 

sebuah tanda. Contohnya Saat seorang wanita mengenakan jilbab, 

maka wanita itu sedang mengomunikasikan mengenai dirinya kepada 

orang lain yang bisa jadi memaknainya sebagai simbol kemuslimahan. 

Apabila ketiga elemen ini berinteraksi dalam benak seseorang, maka 

                                                           
75

 Arthur Berger, Tanda-tanda dalam Kebudayaan Kontemporer: Suatu Pengantar Semiotika, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004), hal.4 
76

 M. Wasith Albar, Analisis Semiotik Charles Peirce tentang taktik kehidupan manusia: dua 

karya kontemporer putu sutawijaya dalam jurnal Lensa Budaya vol. 13 No. 2, (Depok: Universitas 

Indonesia, 2018), hal. 127 
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muncullah makna tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut.  

Ketiga konsep tersebut dapat dilogikakan lagi kedalam beberapa 

bagian yang masing-masing pemaknaannya syarat akan logika.  

Tanda merupakan bentuk fisik atau segala sesuatu yang dapat 

diserap pancaindera dan mengacu pada sesuatu. Sesuatu menjadi tanda 

didasarkan pada ground-nya, dibagi menjadi qualisign, sinsing, 

legising. Awalan kata “quali” berasal dari kata “quality”, “sin” dari 

“singular”, dan “legi” dari “lex” (wet/hukum). 

1. Qualisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan sifatnya. 

Misalnya sifat warna putih adalah qualisign, karena dapat dipakai 

tanda untuk menunjukkan bersih dan suci. 

2. Sinsign (Singular Sign) adalah tanda-tanda yang menjadi tanda 

berdasarkan bentuk atau rupanya didalam kenyataan. Semua 

ucapan yang bersifat individual bisa merupakan sinsign. Misalnya 

suatu jeritan, dapat berarti heran, senang, atau kesakitan. 

3. Legisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarakan suatu 

peraturan yang berlaku umum, suatu konvensi, suatu kode. 

Misalnya : Tanda-tanda lalu lintas. 

Menurut Peirce berdasarakan objeknya tanda diklasifikasikan 

terdiri dari Simbol, Ikon, dan Indeks. 

1. Simbol (Symbol) 

Simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah 

anatara penanda dan petandanya. Hubungan ini biasanya 
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didasarkan dari kesepakatan masyarakat. Misalnya : Lampu merah 

tanda berhenti dalam berlalul lintas. 

2. Ikon (icon) 

Ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan 

petandanya bersifat bersamaan dalam bentuk ilmiah. Atau dengan 

kata lain, ikon adalah hubungan tanda yang bersifat kemiripan. 

Dapat juga diartikan tanda yang muncul dari perwakilan fisik. 

Misal : Potret atau peta 

3. Indeks (Index) 

Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan 

alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat kausal atau 

hubungan sebab akibat, ataupun tanda yang mengacu pada 

kenyataan. Misal : Asap karena adanya api. 

Berdasarkan interpretannya , tanda dibagi menjadi rhema, 

Dicent Sign (dicisgn), dan argumen. Adapun penjelasan dari ketiga 

bagian ini yaitu : 

1. Rhema, adalah tanda yang memungkinkan orang menafsirkan 

berdasarkan pilihan. Misalnya: orang yang merah matanya, dapat 

saja menandakan bahwa orang itu baru menangis, atau menderita 

penyakit mata, atau dimasuki insekta, atau baru bangun, atau 

sedang mengantuk. 

2.  Dicent Sign (Dicisign), adalah tanda yang sesuai kenyataan. 

Misalnya : jika disuatu jalan sering terjadi kecelakaan maka di tepi 
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jalan diberi rambu lalu lintas yang menyatakan bahwa disitu sering 

terjadi kecelakaan. 

3. Argument, adalah tanda yang langsung memberikan alasan tertentu. 

Misalnya : Semua siswa harus giat belajar.  Susi adalah seorang 

siswa. Jadi, Susi harus giat belajar (kesimpulan logis). 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Wilayah Penelitian 

1. Profil Beyond The Scene (BTS) 

BTS merupakan singkatan dari bahasa Korea Bangtan 

Sonyeondan yang secara harfiah berarti "Bulletproof Boy Scouts". 

Nama itu dikonseptualisasikan dengan pemikiran bahwa BTS akan 

memblokir stereotip, kritik, dan harapan yang menargetkan remaja 

seperti peluru dan melindungi nilai-nilai dan cita-cita remaja saat ini. 

Di Jepang, mereka dikenal sebagai Bōdan Shōnendan, yang 

mempunyai arti sama. Pada bulan Juli 2017, BTS menambahkan 

"Beyond the Scene" sebagai bagian dari identitas baru mereka atau bisa 

dikatakan sebagai nama resmi dalam bahasa Inggrisnya. Tambahan 

nama mereka berarti "BTS merupakan orang muda yang tumbuh yang 

melampaui realitas yang mereka hadapi, dan maju."
  

Grup idola asuhan BigHit entertainment ini memulai debutnya 

pada 13 Juni 2013 dengan membawakan lagu “No More Dream”. 

Lagu ini yang membawa BTS memenangkan New Artist of The Year di 

tahun debut mereka. BTS terdiri dari 7 anggota yang merupakan 

keturunan asli Korea Selatan, tanpa ada anggota keturunan asing. 

Mereka adalah RM, Jin, Suga, J-hope, Jimin, V dan Jungkook.
77

  

RM (Kim Namjoon, 25) merupakan pemimpin grup (leader). Ia 

sendiri telah mengeluarkan album rap solonya seiring karirnya di BTS. 

                                                           
77

 BTS Profile (www.ibighit.com), diakses pada 20 Juni 2019 

http://www.ibighit.com/
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Jin (Kim Seok Jin, 27) merupakan anggota tertua di grup. Visualnya 

yang menawan membuat ia mendapat julukan “worldwide handsome”. 

Dalam grup ia menjadi vokal pendukung, meski begitu lagu solonya 

selalu bernada tinggi. Anggota ketiga adalah Suga (Min Yoongi, 26), 

nama panggungnya merupakan singkatan dari Shooting Guard dalam 

ejaan Korea. Ia menjadi anggota kedua yang mengeluarkan album rap 

solo dengan nama solo Agust-D. Album tersebut merupakan album 

solo yang diproduserinya sendiri. J-hope (Jung Hoseok, 25) merupakan 

anggota ke 4, ia berperan sebagai lead dancer dan rapper. J-hope 

menjadi anggota terakhir yang mengeluarkan album rap solo dengan 

judul Daydream. Lagu debutnya tersebut mendapat pencapaian yang 

tinggi, ia bertengger di posisi #1 di beberapa tangga musik. Anggota 

kelima adalah Jimin (Park Jimin, 24), ia merupakan main dancer dan 

lead vocal dalam grup. Jimin terkenal dengan tarian kontemporernya. 

Ia juga terkenal memiliki suara yang unik sebagai idol pria. Anggota 

keenam adalah V (Kim Taehyung, 24). Ia terkenal akan deep voicenya. 

V tercatat menjadi pria paling tampan didunia pada tahun 2017 versi 

TC Candler. Dalam grup ia berperan sebagai vokal pendukung. 

Anggota terakhir yang mana adalah anggota termuda adalah Jungkook 

(Jeon Jungkook, 22). Jungkook memiliki julukan sebagai Golden 

Magnae karena keterampilannya dalam berbagai bidang yang sangat 

baik. Ia termasuk dalam vokal utama dan penari utama dalam grup
78 
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 Ibid., 
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Selama berkarir, BTS telah mengeluarkan 15 album, termasuk 2 

album berbahasa Jepang. Mereka telah berkolaborasi dengan berbagai 

musisi dunia seperti Steve Aoki, Desiigner, Nicki Minaj, Ed Sheeran, 

The Chainsmokers, Halsey, dan masih banyak lagi. Bahkan Jungkook 

yang merupakan member termuda pernah berduet dengan Charlie Puth 

dalam salah satu acara yang digelar di Korea Selatan. Selain untuk 

album studio, mereka juga menggandeng musisi dunia seperti Charlie 

XCX untuk berkolaborasi dalam album OST untuk official game yang 

dirilis oleh agency mereka. 

Sejak berkarir BTS sudah mendapatkan penghargaan. 

Diantaranya adalah V Chart Awards sebagai pemenang dalam kategori 

Rookie Award, yang mana piala tersebut menjadi piala pertama bagi 

BTS. Seiring berjalannya karir mereka, penghargaan yang mereka 

dapatkan semakin banyak. Mereka bahkan diundang untuk tampil 

dalam American Music Awards, Billboard Music Awards serta ajang 

penghargaan music tertinggi di Amerika, Grammy Awards. Dimana 

dalam Billboard Music Awards mereka memenangkan penghargaan 

sebagai Top Social Artists yang telah dipegang Justin Bieber selama 

beberapa tahun berturut-turut.
79

 

2. Album Love Yourself: Tear 

Love Yourself: Tear merupakan album penuh BTS yang ke 3. 

Terdapat 11 lagu dalam album ini yaitu, Fake Love, 134340, So What, 

Paradise, Anpanman, Intro: Singularity, Magic Shop, The Truth 

                                                           
79

 Pencapaian BTS di Ajang Musik Internasional (http://www.idntimes.com) diakses pada 30 Juni 

2019 

http://www.idntimes.com/
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Untold, Airplane pt. 2, Love Maze, dan Outro: Tear, dengan Fake Love 

sebagai lagu utama. Album ini dirilis tahun  2018 sebagai full album  

setelah dua series Love Yourself sebelumnya yaitu Love Yourself: Her 

dan Love Yourself: Wonder.  

Love Yourself: Tear menjadi album K-pop pertama yang 

menduduki puncak Billboard 200 untuk minggu terakhir di bulan Mei 

2018. Tak hanya itu, Billboard juga menyatakan bahwa album ini 

mencetak penjualan terbesar pada saat itu. 

Sebagian besar lirik lagu dalam album ini menggunakan bahasa 

Korea. Hal ini menjadikan album Love Yourself: Tear  menjadi album 

pertama berbahasa asing yang dapat memuncaki Billboard 200 dalam 

kurun waktu 12 tahun. Album sebelumnya merupakan album Ancora 

milik Il Divo yang merupakan album berbahasa Spanyol.
80

 

Genre musik K-pop masuk ke dalam World Albums karena aliran 

musik ini dianggap sebagai musik dunia. Love Yourself: Tear 

mermulai langkahnya dengan menduduki peringkat pertama pada 

World Albums. Kategori album ini menyertakan album yang 

menampilkan musik dari berbagai penjuru dunia seperti Asia, Afrika, 

Celtic, Eropa, Timur Tengah, dan Amerika Selatan, di samping musik 

lain yang berasal dari wilayah berdekatan di luar Amerika Serikat. 

Love Yourself: Tear menjadi "raja" pada Billboard 200 pertama yang 

juga memetakan penghitungan World Albums. Tak hanya itu, Love 

                                                           
80

 Kompas, Pencapaian terbesar BTS 

(https://entertainment.kompas.com/read/2018/05/28/153539510/5-pencapaian-besar-bts-berkat-

album-love-yourself-tear ) diakses pada 10 Maret 2019 

https://entertainment.kompas.com/read/2018/05/28/153539510/5-pencapaian-besar-bts-berkat-album-love-yourself-tear
https://entertainment.kompas.com/read/2018/05/28/153539510/5-pencapaian-besar-bts-berkat-album-love-yourself-tear
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Yourself: Tear menjadi lagu K-Pop pertama yang masuk kedalam 

nominasi Grammy Awards. Album ini masuk ke dalam nominasi 

Album Repackaged terbaik. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Makna pesan moral dalam lirik lagu Intro : Singularity 

Singularity merupakan lagu yang diciptakan oleh Charlie J. Perry 

dan RM. Lagu ini menjadi lagu pembuka album Love Yourself: Tear 

yang dibawakan oleh V, salah satu member BTS. Video klip dari lagu 

ini dirilis pada tanggal 6 Mei 2018, 2 minggu sebelum album Love 

Yourself: Tear dirilis.
81

  

Tabel 3.1 Makna pesan moral dalam lirik lagu Intro : Singularity 

Tanda Denotasi Tanda Konotasi 

무언가 깨지는 소리 

난 문득 잠에서 깨 

낮설음 가득한 소리 

귀를 막아 보지맊 잠엘 들지 못해 

 

(A sound of something breaking 

I awake from sleep 

A sound full of unfamiliarity 

Try to cover my ears but can‟t go to 

sleep) 

 

Bait pertama lirik lagu ini memiliki 

arti yang jika dibahasa Indonesiakan 

menjadi “suara dari sesuatu yang 

hancur, aku terbangun dari tidur, 

suara yang sangat tidak biasa, aku 

mencoba menutup telingaku tetapi 

tidak bisa tertidur”. Lirik tersebut 

dikonotasikan dengan 

ketidaknyamanan seseorang dengan 

lingkungan sekitarnya. Suara yang 

membangunkannya berasal dari 

suara sekitar yang tidak ia inginkan. 

Hal ini dapat dikonotasikan pula jika 

ia tidak mau terganggu oleh 

lingkungannya. Dalam videonya, 

lirik ini divisualisasikan dengan V 

(member BTS yang menyanyikan 

lagu ini) berdiri memeluk seseorang 

yang sebenarnya adalah dirinya 

sendiri, dengan beberapa orang 

disekitarnya. Visualisasi ini 

menunjukkan kesendiriannya, 

dimana dia lebih memilih hidup 

                                                           
81

 Intro: Singularity (www.bts.fandom.com), diakses pada 22 Juli 2019 

http://www.bts.fandom.com/
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dengan dirinya sendiri. 

 

목이 자꾸 아파와 

감싸 보려하지맊 

나에겐 목소리가없어 

오늘도 그 소릴 들어 

 

(The pain in my throat gets worse 

Try to cover it 

I don‟t have a voice 

Today I hear that sound again) 

 

Bait kedua dari lagu ini memiliki arti 

dalam bahasa Indonesia, “sakit di 

tenggorokanku semakin memburuk, 

aku mecoba untuk menutupinya, aku 

tidak punya suara tapi hari ini aku 

mendengar suara itu lagi”. Suara 

yang ia dengar merupakan suara 

yang membangunkannya dari tidur 

dari lirik sebelumnya. Suara dalam 

hal ini bisa menjadi gangguan, 

keramaian, ketidaknyamanan akan 

seseorang. Dia merasakan sakit 

ditenggorokannya hingga tidak 

punya suara. Bisa diartikan bahwa 

dia tidak dihiraukan oleh sekitarnya 

bahkan hingga ia kehilangan 

suaranya. Namun dia mendengar 

suara itu lagi, yang mengganggunya, 

disisi lain dia tidak punya kekuatan 

untuk melawan suara itu. Bisa 

dikatakan bahwa dia merasa tersisih 

dari lingkungannya namun dia juga 

tidak mau terganggu oleh 

lingkungannya. 

 

또 울리고있어 그 소리가 

이 얼어 붙은 호수에 

그 호수에 내가 날 버렸 잖아 

내 목소릴 널 위해 묻었 잖아 

 

(It‟s ringing again, that sound 

A crack again on this frozen lake 

I dumped myself into the lake 

I buried my voice for you) 

 

Bait ketiga yang merupakan reff 

pertama dari lagu ini memiliki arti 

dalam bahasa Indonesia “suara itu 

mendengung lagi, retakan lagi di 

danau yang beku ini, aku 

menceburkan diriku ke danau, 

mengubur suaraku untukmu”. Lirik 

ini divisualisasikan dengan V yang 

berdiri dan tiba-tiba muncul wajah-

wajah dibelakangnya, kemudian ia 

berjalan sendiri dan hampir tercebur 

di danau. Jika dihubungkan dengan 

lirik sebelumnya maka ia ingin lari 

dari kebisingan yang selama ini 

menganggunya. Ia mencoba 

menceburkan diri ke danau es yang 

mana ini bisa membunuhnya, hal ini 

dikonotasikan sebagai pengorbanan 

seseorang terhadap apa yang ia 

inginkan. Aku mengubur suaraku 

untukmu, lirik ini memiliki arti jika 
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seseorang akan berkorban untuk 

orang lain yang mana tentunya untuk 

kebahagiaan orang tersebut 

 

날 버린 겨울 호수 위로 

두꺼운 얼음이 얼었 네 

잠시 들어간 꿈 속에도 

나를 괴롭히는 환상 통은 여전해 

 

(Over the winter lake I was thrown 

A thick ice has formed  

In the dream I shortly went into 

My agonizing phantom pain is still the 

same) 

Bait ini memiliki arti, “aku terlempar 

diatas danau musim dingin, sebuah 

bongkahan es tebal telah terbentuk, 

dalam mimpi aku segera masuk 

kedalamnya, nyeri phantomku masih 

sama”. Visualisasi dari lirik ini 

adalah V sedang berjalan kemudian 

muncul orang-orang yang memeluk 

mereka sendiri. V kemudian 

meringkuk disebuah danau beku. 

Makna dari bait ini dapat disiratkan 

sebagai seseorang yang masuk ke 

dalam suatu masalah atau 

ketidaknyamanan yang menyiksa. 

Danau musim dingin memiliki 

permukaan yang licin diatasnya, 

yang membuatnya terlempar. 

Kedinginan merupakan suatu 

keadaan yang buruk dimana jika kita 

terlempar kedalam danau di musim 

dingin tentunya akan sangat 

menyiksa. Bongkahan es yang 

terbentuk berasal dari retakan yang 

diakibatkan oleh seseorang yang 

terlempar ke danau itu. Suatu 

keadaan buruk akan memunculkan 

emosi yang tidak baik pula. Nyeri 

“phantom” yang ia rasakan masih 

sama. Phantom adalah sesuatu yang 

selalu menghantui, dimana dalam hal 

ini kesakitan yang menghantuinya. 

Ketidaknyamanan akan lingkungan 

dan kesakitan dirinya masih 

menghantui seseorang tersebut. ini 

yang dapat membuat seseorang 

menjadi anti sosial atau tidak peduli 

dengan lingkungannya, atau dalam 

arti lain dia tidak peduli dengan 

kesakitan yang ia hadapi, ia akan 

bertahan dengan lingkungannya.  

 

나는 날 잃은 걸까 

아님 널 얻은 걸까 

Bait ini memiliki arti dalam bahasa 

Indonesia sebagai berikut, “apakah 

aku telah kehilangan diriku ataukah 
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나 문득 호수로 달려가 

오 그 속에나얼굴있어 

 

(Have I lost myself  

Or have I gained you 

I suddenly run to the lake 

There‟s my face in it) 

 

aku telah mendapatkanmu, aku tiba-

tiba lari menuju danau, ada wajahku 

didalamnya”. Visualisasi dari lirik 

ini adalah terlihat bunga mawar yang 

terbakar dan terlihat bongkahan es 

yang meleleh pada akhirnya. 

Sambungan dari lirik sebelumnya, 

dia merasa telah kehiilangan dirinya 

karena ingin “membahagiakan” 

sekitar walaupun dirinya sendiri 

tersiksa. Atau bisa diartikan dia 

melakukan sesuatu walaupun itu 

bukan dari kemauan dia sendiri. 

Ketika dia berlari ke danau dan 

melihat wajahnya disana, berarti ia 

telah terkurung akan keadaan. Mau 

tidak mau dia harus menghadapi 

sekitar walaupun dengan 

ketidaknyamanan yang menyiksa. 

 

부탁해 아무 말도하지 마 

입을 막으려 손을 뻗어 보지맊 

결국 엔 언젠가 봄이와 

얼음들은 녹아 내려 흘러 가 

 

(Please don‟t say anything 

Reach my hand out to cover the mouth 

But in the end, spring will come 

someday 

The ice will melt and flow away) 

 

Reff kedua dalam lagu ini memiliki 

arti “tolong jangan katakan apapun, 

aku meraih tanganku untuk menutup 

mulut, tetapi pada akhirnya musim 

semi akan datang suatu saat, es akan 

mencair dan mengalir pergi”. Lirik 

ini divisualisasikan dengan V yang 

berjalan sendiri dikegelapan namun 

muncul topeng-topeng disekitarnya 

sekejap saja. Ia kemudian memegang 

sebuah bunga yang pada akhirnya 

dibawa pergi oleh topeng-topeng 

tersebut. Dalam bait ini 

menceritakan seseorang tersebut 

ingin tetap bertahan. Musim semi 

dikonotasikan sebagai musim yang 

baik dimana tumbuhan-tumbuhan 

yang semula layu,akan tumbuh segar 

kembali. Rumput yang telah kering 

akan menghijau kembali. Ia percaya 

jika setelah musim dingin yang 

menyiksa akan datang musim semi 

yang membawa kebaikan dan 

kebahagian. Karena disetiap 

kesusahan akan ada kebahagiaan 

yang datang. 

 

Tell me 내 목소리가 가짜라면 Reff terakhir dari lagu ini memiliki 
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날 버리지 말았어야했는지 

Tell me 고통조차 가짜라면 

그 때 내가 무얼해야했는지 

 

(Tell me if my voice isn‟t real 

If I shouldn‟t have thrown myself away 

Tell me if even this pain isn‟t real 

What I was supposed to do back then) 

 

arti dalam bahasa Indonesia, 

“katakan bahwa suaraku tidak nyata, 

jika aku harus membuang diriku, 

katakan jika rasa sakit ini tidak 

nyata, apa yang harus aku lakukan 

saat itu”. Bait ini divisualisasikan 

dengan V yang mulai memakai 

topeng dan bermain dengan air. Ia 

kemudian menutup wajahnya dengan 

tangannya dan diakhiri dengan 

adegan ia menggunakan topeng 

namun air mata hitam mengucur dari 

matanya. Dari arti lirik tersebut ia 

ingin ada seseorang yang 

menyemangati dirinya, bahwa ia 

tidak harus membuang dirinya. Hal 

ini dapat dikonotasikan untuk tidak 

membenci dirinya, untuk “Love 

Yourself” Ia ingin mendapat 

dukungan dari orang lain bahwa 

masalah yang ia hadapi tidak akan 

membuatnya terpuruk. 

 

 

2. Makna Pesan Moral dalam Lirik Lagu Fake Love 

Fake Love merupakan lagu utama dalam album Love Yourself: Tear. 

Lagu ini diciptakan oleh salah satu member BTS, RM yang dibantu oleh 

CEO dari BigHit Entertainment, Bang Sihyuk dan Pdogg. Video Klip dari 

lagu ini diambil tanpa menggunakan efek grafis sama sekali.
82

 Lagu Fake 

Love ini dapat diartikan akan cintanya pada diri sendiri ataupun cinta 

terhadap orang lain. Karena mencinta itu tak hanya bisa dirasakan antar 

manusia tapi juga dirasakan dari diri kita kepada kita sendiri.
83

   

 

                                                           
82

 Perdana Raih “Perfect All Kill” ini 11 Fakta Lagu Fake Love BTS (www.idntimes.com) diakses 

pada 22 Juli 2019 
83

 RM dalam interview dengan Liam Mc. Ewan dari J-14 Magazine, 

(https://youtu.be/3qcslpaw44M) diakses pada 1 Juli 2019 

http://www.idntimes.com/
https://youtu.be/3qcslpaw44M
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Tabel 3.2 Makna pesan moral dalam lirik lagu Fake Love 

Tanda Denotasi Tanda Konotasi 

널 위해서라면 난 

슬퍼도 기쁜 척 할 수가 있었어 

널 위해서라면 난 

아파도 강한 척 할 수가 있었어 

 

(For you I could pretend like I was 

happy when I was sad 

For you I could pretend like I was 

strong when I was hurt) 

 

Bait pertama dari lagu ini memiliki 

arti dalam bahasa Indonesia sebagai 

berikut, “untukmu aku bisa berpura-

pura bahagia ketika aku sedih, 

untukmu aku bisa berpura-pura kuat 

ketika aku terluka”. Lirik ini 

divisualisasikan dengan member BTS 

yang menari didepan tangan yang 

seolah-olah sedang meraih sesuatu. 

Lirik ini dapat dikonotasikan jika 

seseorang akan melakukan apa saja 

untuk orang yang dikasihinya, untuk 

orang yang ia sayangi. Walaupun ia 

harus berpura-pura dalam keadaan 

yang menyedihkanpun. Hal ini 

mengartikan sebuah pengorbanan dari 

seseorang.  

 

사랑이 사랑맊으로 완벽하길 

내 모든 약점들은 다 숨겨지길 

이뤄지지 않는 꿈속에서 

피울 수 없는 꽃을 키웠어 

 

(I wish love was perfect as love itself 

I wish all my weaknesses could be 

hidden 

I grew a flower that can‟t be bloomed 

in a dream that can‟t come true) 

 

Bait kedua berarti “aku berharap cinta 

itu sempurna sebagaimana mestinya, 

aku berharap semua kelemahanku 

dapat disembunyikan, aku menanam 

bunga yang tidak bisa mekar, dalam 

mimpi yang tidak bisa terwujud”. 

Lirik ini divisualisasikan dengan salah 

satu member yang menyanyikan 

bagian ini berdiri diruang gelap dan 

melihat keluar ke arah cahaya. Lirik 

ini dapat dikonotasikan dengan 

harapan seseorang akan seseuatu. 

Dimana yang dimaksud dalam hal ini 

adalah cinta. Ia menanam bunga yang 

tidak bisa mekar, bunga dapat 

dikonotasikan dengan sesuatu yang 

berhubungan dengan cinta. Ia berharap 

bahwa cinta itu sempurna, baik, indah 

dan dapat mekar untuk memberi 

wewangian, dimana disini diartikan 

dengan kebahagiaan. 

 

I‟m so sick of this 

Fake Love Fake Love Fake Love 

I‟m so sorry but it‟s 

Fake Love Fake Love Fake Love 

Bait ini merupakan reff dari lagu ini, 

yang berarti “aku muak dengan cinta 

palsu ini” Lirik ini divisualisasikan 

dengan seseorang yang berdiri sendiri 
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 di suatu ruangan dan tiba-tiba ada 

angin kencang yang membuat ruangan 

itu berantakan. Diapun mulai jatuh 

menahan hembusan angin yang 

kencang itu. Dia merasa muak dengan 

cinta namun yang ia rasakan hanya 

kepalsuan semata. Cinta ini bisa 

berasal dari diri sendiri maupun orang 

lain. Fake Love dapat diartikan 

sebagai kepalsuan cinta yang orang 

lain berikan kepada kita atau bahkan 

kepalsuan cinta yang datang dari diri 

kita untuk diri kita sendiri. 

 

I wanna be a good man just for you 

세상을 줬네 just for you 

전부 바꿨어 just for you 

Now I dunno me, who are you? 

 

(I wanna be a good man 

Just for you 

I gave the world 

Just for you 

I changed everything 

Just for you 

But I dunno me 

Who are you?) 

 

Lirik selanjutnya merupakan lirik rap 

dengan tempo sedang, memiliki arti 

dalam bahasa Indonesia sebagai 

berikut, “aku ingin menjadi pria baik 

hanya untukmu, memberikan dunia 

hanya untukmu, mengubah segalanya 

hanya untukmu tetapi aku tidak tahu 

siapa aku, siapa dirimu?”. Bagian ini 

divisualisasikan dengan seseorang 

yang berada dalam suatu tempat yang 

sunyi, ia melihat kearah pintu. Bait ini 

sama halnya dengan bait pertama yang 

berbicara tentang pengorbanan. 

Namun pada akhirnya ia merasa tidak 

menjadi dirinya sendiri ketika sudah 

melakukan segala hal untuk orang 

yang ia kasihi, yang bisa berarti juga 

dirinya sendiri. 

 

우리맊의 숲 너는 없었어 

내가 왔던 route 잊어버렸어 

나도 내가 누구였는지도 잘 모르게 

됐어 

거울에다 지껄여봐 너는 대체 

누구니 

 

(The forest just for us, you weren‟t 

there 

The route I took, I forgot 

I even became quite unsure of who I 

was 

Lirik ini merupakan lirik rap dengan 

tempo yang sedang, memiliki arti 

dalam bahasa Indonesia, “hutan yang 

hanya untuk kita, kau tidak disana, 

jalan yang aku ambil, aku lupa. Aku 

bahkan menjadi ragu siapakah aku 

sebelumnya, mencoba berbicara 

dengan cermin, siapa sebenarnya 

kamu?”. Bagian ini divisualisasikan 

dengan seseorang yang berada disuatu 

ruangan dimana ruangan itu berisi 

barang-barang untuk hiburan di pasar 

malam. Kemudian tarian pada bagian 

akhirnya adalah dia berdiri dengan 

seseorang didepannya seolah-olah 
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Try babbling into the mirror, who the 

heck are you) 

 

sedang mengaca. Ia merasa bahwa ia 

berjuang sendiri. Bahwa untuk suatu 

cinta yang ia inginkan, ia hanya 

berjuang sendiri, yang pada akhirnya 

membuat ia bertanya lagi apakah itu 

benar dia karena ia merasa tidak 

menjadi dirinya sendiri. 

 

Love you so bad Love you so bad 

널 위해 예쁜 거짓을 빚어내 

Love it‟s so mad Love it‟s so mad 

날 지워 너의 인형이 되려 해 

 

(Love you so bad, Love you so bad 

Mold a pretty lie for you 

Love it‟s so mad, Love it‟s so mad 

Try to erase myself and make me your 

doll) 

“Aku sangat mencintaimu, membuat 

kebohongan untukmu. Cinta itu gila, 

mencoba menghapus diriku dan 

jadikanku bonekamu”. Lirik ini 

divisualisasikan dengan seseorang 

yang berlari disebuah koridor karena 

lantainya amblas mengejarnya. 

Kemudian seseorang yang berdiri 

memegang telepon genggam namun 

telepon itu berubah menjadi pasir. 

Ia amat sangat menyayangi orang 

tersebut bahkan ia mau dijadikan 

bonekanya. Namun dari visualisasinya 

sebenarnya ia berlari menghindar. 

Karena pada dasarnya ia telah 

berkorban maka ia akan melakukan 

apapu untuk orang yang dikasihinya 

tersebut.  

 

Why you sad? I don‟t know 난 몰라 

웃어봐 사랑해 말해봐 

나를 봐 나조차도 버린 나 

너조차 이해할 수 없는 나 

 

(Why you sad? I don‟t know. I don‟t 

know. 

Smile, say „I love you‟ 

Look at me, even I gave up on myself 

Even you can‟t understand me) 

 

Lirik ini berarti dalam bahasa 

Indonesia, “Mengapa kamu sedih? 

Aku tidak tahu. Tersenyumlah, 

katakan aku cinta kamu. Lihat aku, 

bahkan aku menyerah pada diriku 

sendiri, bahkan kau tidak 

memahamiku”.  

Lirik ini divisualisasikan dengan 

seseorang yang sedang berdiri didepan 

kaca. Ia berbicara pada dirinya sendiri. 

Setelah apa yang selama ini ia 

lakukan, ia mulai menyerah. Namun ia 

tetap ingin memiliki pikiran positif 

untuk tetap mencintai dirinya sendiri. 

 

낯설다 하네 니가 좋아하던 나로 

변한 내가 

아니라 하네 예전에 니가 잘 알고 

있던 내가 

“Kau bilang aku asing. Menjadi 

seseorang yang kau sukai. Kau bilang 

aku bukan diriku yang telah kau kenal. 

Tidak? Apa maksudmu tidak? Aku 

buta. Cinta? Apa itu cinta? Semuanya 

cinta palsu”. Lirik ini divisualisasikan 
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아니긴 뭐가 아냐 난 눈 멀었어 

사랑은 뭐가 사랑 It‟s all fake love 

 

(You say I‟m unfamiliar,  

changed into the one you used to like 

You say I‟m not myself which you 

knew well 

No? What do you mean no.  

I‟m blind 

Love? What the heck is love.  

It‟s all fake love) 

 

 

dengan seseoramg yang duduk 

didepan sebuah piano lalu berdiri 

membanting sebuah gitar. Seseorang 

disekitarnya atau dirinya sendiri mulai 

menyadari bahwa ia berubah. Tidak 

menjadi dirinya sendiri. Ia merasa 

segala sesuatu yang selama ini ia 

lakukan hanyalah untuk sesuatu yang 

palsu saja 

I dunno I dunno I dunno why 

나도 날 나도 날 모르겠어 

I just know I just know I just know why 

Cuz it‟s all Fake Love Fake Love Fake 

Love 

 

“Aku tidak tahu mengapa, aku 

sungguh tidak tahu. Aku hanya tau 

mengapa, karena semuanya adalah 

cinta palsu” Lirik ini divisualisasikan 

dengan seseorang yang terlentang 

diatas snack coklat dan seseorang 

yang tadinya membanting gitar duduk 

disuatu ruangan dengan ruangan lain 

yang terbakar, namun ia tersenyum.  

Lirik ini dikonotasikan dengan 

seseorang yang tidak tahu apapun, 

dalam artian dia tidak mau tahu dan 

tidak ingin menjawab. Yang ia tahu 

cinta itu palsu. Semua pengorbanan 

yang ia lakukan hanyalah untuk cinta 

yang palsu. Visualisasi dengan 

seseorang tersenyum melihat ruangan 

yang terbakar adalah dia merasa puas 

karena ada sesuatu yang hilang. Yang 

tidak harus dia korbankan lagi. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Temuan Penelitian 

Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data 

menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut 

dapat dipahami dengan mudah dan menjawab permasalahan yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Dalam menganalisis makna pada media, 

diperlukannya penyaringanpenyaringan simbol dan tanda yang 

ditampilkan. Makna yang sesuai dengan kepentingan dan pencapaian 

tujuan ini digunakan, sementara itu tanda-tanda lain yang tidak berkenaan 

dengan tujuan penelitian diabaikan 

Analisis yang digunakan adalah analisis semiotika model 

Roland R. Barthes yang menjelaskan bagaimana menganalisis sebuah 

makna dari tanda-tanda. Fokus perhatiannya tertuju pada kategori tanda 

denotasi dan tanda konotasi. Berdasarkan data yang telah diperoleh dan 

dipaparkan pada bab sebelumnya, peneliti menganalisis tanda-tanda yang 

ada pada lirik lagu yaitu makna pesan moral yang terkandung dalam lirik 

lagu di album Love Yourself: Tear 

1. Pesan Moral dalam Kebiasaan 

Manusia menilai perbuatan-perbuatan yang dilakukan berdasarkan 

akal dan pikiran dalam melakukan sesuatu tindakan baik secara sadar 

atau tidak dan apakah itu benar atau salah. Dalam hal ini bisa 

ditemukan dalam beberapa lirik dalam album Love Yourself: Tear yaitu 

dalam lagu Fake Love. Lagu ini pada dasarnya bercerita tentang suatu 
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hubungan yang tidak didasari dengan ketulusan. Ketika seseorang 

berada dalam suatu hubungan namun orang itu tidak menjadi dirinya 

sendiri maka itu adalah Fake Love.
84

 Terlepas dari arti keseluruhan 

dalam lagu ini, terdapat beberapa pesan yang dapat diambil dari setiap 

liriknya. 

Lirik “Aku menanam bunga yang tidak bisa bermekaran”, memiliki 

arti dapat memberi harapan dan menumbuhkan semangat bagi orang 

lain. Yang mana hal ini membawa dampak positif bagi orang lain agar 

tidak putus asa dengan keadaannya. Lirik ini juga dapat diartikan untuk 

menumbuhkan semangat dalam diri sendiri agar tidak menyerah pada 

keadaan.  Kemudian dalam lirik “Tersenyumlah, katakan aku cinta 

kamu”, yang berarti sugesti mencintai diri sendiri berarti segala 

sesuatu bermula pada dirinya sendiri. Menumbuhkan cinta untuk diri 

sendiri itu penting. Seseorang harus menghargai dirinya sendiri 

sebelum menghargai orang lain. Lirik selanjutnya yang berbunyi, 

“Lihatlah aku, aku bahkan menyerah pada diriku”. Lirik tersebut 

menunjukkan ketidak percayaan diri, namun dihubungkan dengan lirik 

sebelumnya, ia ingin seseorang membandingkannya dengan dirinya 

sehingga orang tersebut mendapat pesan positif untuk tidak menyerah 

dan percaya akan dirinya sendiri. Lagu Intro: Singularity menceritakan 

seseorang yang merasa kehilangan dirinya karena dia ingin bersatu 

dengan sekitarnya. Dia merasa dirinya terkurung karena tuntutan yang 

harus dia lakukan untuk sekitarnya. Dalam lagu ini terdapat lirik yang 

                                                           
84

 RM dalam interview dengan Liam Mc. Ewan dari J-14 Magazine, 

(https://youtu.be/3qcslpaw44M) diakses pada 1 Juli 2019 

https://youtu.be/3qcslpaw44M
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berbunyi, “Aku mengubur suaraku untukmu” yang berarti jika 

seseorang akan mengalah untuk orang lain yang mana tentunya untuk 

kebahagiaan orang tersebut. 

2. Pesan Moral Sosial 

Pesan moral didalamnya terdapat aspek kebudayaan yang dimana 

merupakan usaha dan hasil usaha manusia untuk mengelola dunia dan 

dirinya dengan tujuan agar hidupnya semakin manusiawi. Aspek ini 

dapat ditemui pada lagu Fake Love pada bait pertama yang 

berbunyi, “untukmu aku bisa berpura-pura bahagia ketika aku sedih, 

untukmu aku bisa berpura-pura kuat ketika aku terluka”. Dapat terlihat 

secara tersurat bahwa seseorang rela untuk berkorban. Pengorbanan 

inilah yang masuk ke dalam aspek untuk memanusiakan dirinya 

sendiri, dimana ia melakukan suatu hal yang untuk orang lain yang 

pada akhirnya ia juga akan mendapat perlakuan yang sama dari orang 

lain. Bait lirik selanjutnya yang merupakan lirik rap dengan tempo 

sedang juga mengandung pesan moral dalam aspek sosial. Lirik yang 

berbunyi “aku akan menjadi pria yang baik untukmu, memberikan 

dunia untukmu” dan lirik rap selanjutnya pada bagian yang sama 

memiliki makna yang sama pula. Lirik tersebut menjelaskan suatu 

pengorbanan. Makna tersebut sama seperti bait sebelumnya yang 

membicarakan tentang suatu pengorbanan juga. Keseluruhan arti dari 

lagu ini juga mengarah pada pesan moral dalam aspek ini. Yang 

berbicara tentang pengorbanan. 
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 Intro: Singularity dalam lirik “apakah aku telah kehilangan 

diriku ataukah aku mendapatkanmu” dikonotasikan dengan sebuah 

percakapan baik itu pada diri sendiri maupun pada orang lain yang 

bertanya tentang keberadaannya sekarang. Hal ini masuk kedalam 

aspek sosial karena terkait dengan eksistensinya sebagai makhluk 

sosial. Dalam lirik yang terdapat pada bait terakhir yang merupakan 

reff terakhir pula, berbunyi “katakan padaku jika suaraku tak nyata, 

jika aku tidak harus membuang diriku”. Interpretasi dari lirik 

tersebut adalah memberi semangat kepada orang lain yang mana 

adalah usaha seseorang dalam bersosialisasi dengan masyarakat 

dengan tujuan agar hidupnya semakin manusiawi tersebut. 

3. Pesan Moral dari Segi Ketuhanan / Keagamaan 

Pesan moral dalam aspek ini dapar berupa ketabahan dalam 

menghadapi segala cobaan dari-NYA. Aspek ini dapat ditemui 

dalam lagu Intro: Singularity pada lirik “tetapi pada akhirnya musim 

semi akan datang suatu hari nanti”. Lirik ini menjelaskan bagaimana 

dia sudah melewati musim dingin dengan sabar dan menanti musim 

semi. Musim dingin dapat diartikan sebagai suatu masalah atau 

keadaan yang tidak menyenangkan. Sementara musim semi yang jika 

diartikan sesungguhnya adalah musim dimana semua tumbuhan mulai 

tumbuh indah kembali. Hal ini dikonotasikan dengan keadaan baik, 

berkebalikan dengan musim dingin. Makna tersebut sesuai dengan 

aspek keagamaan ini. Dimana seseorang tetap sabar dalam 
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menjalankan atau menghadapi suatu permasalahan atau suatu keadaan 

yang tidak baik. 

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

Dalam menggali sumber data dan mencapai sebuah kesimpulan 

yang tepat serta objektif dalam bab ini akan melakukan konfirmasi dan 

analisa beberapa data yang ditemukan dalam observasi dengan teori yang 

menjadi pokok landasan dalam teori ini seperti yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya. Maka dalam melakukan analisa tersebut perlu diketahui 

terlebih dahulu bahwa penelitian adalah merupakan jenis penelitian 

analisis teks media bersifat kritis. 

Dari beberapa data yang telah ditemukan, peneliti dapat 

mengetahui wujud pesan moral dalam album Love Yourself: Tear. Untuk 

menguji kebenaran dari hasil yang telah ditemukan dengan ini peneliti 

akan mencocokkan atau mengkonfirmasi hasil temuan dengan teori yang 

peneliti gunakan, yakni teori Perkembangan Moral dan Teori Semiotika 

1. Teori Perkembangan Moral 

Diantara teori yang paling dominan dalam pembahasan 

perkembangan moralitas adalah teori yang bersumber dari Piaget, John 

Dewey, dan Kohlberg. Tetapi kali ini peneliti hanya akan membahas 

teori yang dikemukakan oleh John Dewey saja. Menurutnya, tahapan 

perkembangan moral seseorang itu akan melewati 3 fase, yaitu sebagai 

berikut:
85

 

                                                           
85

 Cahyono dan Suparyo, Tahap-Tahap Perkembangan Moral, (Malang: IKIP Malang, 1985), hal. 

37-45 
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a. Fase Pre Moral atau Pre Conventional; Pada level ini sikap dan 

perilaku manusia banyak yang dilandasi oleh impuls biologis dan 

sosial. 

b. Tingkat konvensional; Perkembangan moral manusia pada tahapan 

ini banyak didasari oleh sikap kritis kelompoknya. 

c. Autonomous; Pada tahapan ini perkembangan moral manusia banyak 

dilandaskan pada pola pikirnya sendiri. 

Apresiasi dari teori diatas adalah bahwa pada dasarnya manusia 

memiliki kesamaan pola perkembangan moral, seperti pada awal 

kehidupannya manusia tidak memiliki konsep berkehidupan yang 

mencerminkan nilai moral. Hal ini dapat ditemukan dalam lirik “tolong 

jangan katakan apapun” yang terdapat di lagu Intro: Singularity. 

Konsep dia disini adalah hanya fokus dengan dirinya sendiri yang mana 

dia tidak peduli dengan keadaan sekitar. Sehingga nilai moral terutama 

moral sodial belum benar-benar terbentuk pada manusia 

Apresiasi yang kedua dari teori diatas adalah pada tahapan 

selanjutnya, ketika seseorang mengalami pertambahan usia dan 

menemukan lingkungan baru dalam kehidupannya, maka faktor 

lingkungan itu akan memberikan pola sikap dan perilaku yang sangat 

besar. Disinilah peran sosial berpengaruh. Dalam lirik lagu Fake Love 

yang berbunyi “tersenyumlah, katakan aku cinta kamu” merupakan 

salah satu kepedulian sosial. Jika seseorang berada pada lingkungan 

yang peduli dengannya maka ia akan tumbuh menjadi orang yang 

peduli dengan sekitar pula 
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Pada tahapan terakhir seorang manusia setelah melewati tahapan 

awal kehidupannya, maka akan dilanjutkan dengan pertambahan usia 

yang dijalani dengan hidup di lingkungannya, maka manusia itu sendiri 

akan mampu menentukan berbagai pilihan sikap dan kepribadiannya 

dengan dasar pola berpikirnya sendiri. Itulah yang dinamakan dengan 

tahapan kedewasaan manusia. Ini dapat tercermin dalam beberapa lirik, 

dimana seseorang berani mengambil sikapnya sendiri karena 

kedewasaan yang telah ia miliki. Seperti pada lirik  “aku menumbuhkan 

bunga yang tidak bisa mekar” dalam lagu Fake Love. Lirik tersebut 

mencerminkan bagaimana dia yakin pada dirinya sendiri bahwa ia bisa 

melakukan suatu hal yang dianggap orang tidak bisa terjadi 

2. Teori Semiotika 

Semiotika atau penyidikan simbol-simbol, membentuk tradisi 

pemikiran yang penting dalam teori komunikasi. Tradisi semiotik terdiri 

atas sekumpulan teori tentang bagaimana tanda mempresentasikan 

benda, ide, keadaan, situasi, perasaan dan kondisi di luar tanda-tanda itu 

sendiri. Penyelidikan tanda-tanda tidak hanya memberikan cara untuk 

melihat komunikasi, melainkan memiliki pengaruh yang kuat pada 

hampir semua perspektif yang sekarang diterapkan pada teori 

komunikasi. 

Dalam konsep semiotika Pierce terdapat tiga elemen utama yakni 

tentang tanda, objek dan interpretasi.
86

 Tanda umumnya berbentuk 

sebuah kata dimana dalam penelitian ini merujuk pada lirik lagu. 

                                                           
86

 M. Wasith Albar, Analisis Semiotik Charles Peirce tentang taktik kehidupan manusia: dua 

karya kontemporer putu sutawijaya dalam jurnal Lensa Budaya vol. 13 No. 2, (Depok: Universitas 

Indonesia, 2018), hal. 127 
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Kemudian objek merupakan sesuatu yang ditunjuk yang bisa bersifat 

imajiner, yaitu penafsiran lirik lagu. Dan yang terakhir merupakan 

interpretasi yang berarti kenyataan yang ada dalam tanda, dimana 

penafsiran tersebut dihadapkan pada kenyataan yang ada. Konsep 

tersebut tak jauh berbeda dengan konsep Ferdinand De Saussure yang 

kemudian dilanjutkan oleh Roland Barthes. Dimana terdapat sistem 2 

tanda, yaitu konotasi dan denotasi 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapat temuan bahwa penanda 

dan petanda pesan budaya yang di ada dalam lirik lagu BTS di album 

Love Yourself: Tear mengandung sebuah makna yang mencerminkan 

berbagai pesan moral dalam satu album. Melalui album Love 

Yourself: Tear banyak nilai kehidupan yang dapat diambil. Dari tanda-

tanda denotatif dan tanda-tanda konotatif muncul sebuah simbol 

mencirikan pesan-pesan yang dapat diambil oleh pendengar lagu-lagu 

BTS. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penyajian data yang telah diuraikan oleh peneliti 

serta hasil analisis data-data yang telah diperoleh dari berbagai sumber 

data, maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Pesan moral yang dapat diambil dari album Love Yourself: Tear ini 

adalah pesan untuk mencintai diri sendiri apa adanya karena jika kita tidak 

mencintai diri sendiri akan muncul kesedihan, sama halnya dengan tema 

album Love Yourself: Tear.  

Makna dari pesan moral Love Yourself atau mencintai diri sendiri 

ini adalah menjadi diri sendiri, tidak malu untuk tampil sebagai pribadinya 

sendiri sehingga tidak memaksa diri untuk melakukan hal yang 

mengharuskan diri sendiri untuk tampil sebagai orang lain.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis semiotika tentang pesan moral yang 

terdapat dalam album BTS Love Yourself: Tear , pada bagian ini peneliti 

ingin ikut serta memberikan kontribusi berupa saran sebagi berikut: 

1. Terkait dengan album Love Yourself: Tear, sudah sepatutnya 

sebagai salah satu media penyampai informasi, musik tidak semata-mata 

hanya bertujuan komersil dan mendapatkan pujian. Namun,. Harus 

disertai pembelajaran terhadap interaksi manusia dengan sesama 

manusia. 

2. Dengan adanya pesan moral dalam album ini dapat 
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dimanfaatkan masyarakat untuk menjadi dasar dalam menggali 

pesan-pesan yang ada pada album musik apapun, bukan hanya pesan 

moral saja, namun dapat berupa pesan-pesan lainnya. 

3. Untuk peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk meneliti tentang 

pengaruh dan respon masyarakat mengenai album BTS Love 

Yourself: Tear. Agar penelitian ini dapat lebih berkembang dan 

mendapatkan hasil yang baik. 
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